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ABSTRAKSI

Imam Barokah: Konsep Keluarga Sakinah Dalam Membina Ketahanan Rumah
Tangga (Kajian Tematik Menurut Islam)

Dalam Islam telah banyak dijumpai ajaran-ajaran tentang kehidupan
keluarga dan segala persoalan-persoalan yang melingkupinya. Salah satunya ialah
konsep Keluarga Sakinah. Gagasan untuk menerjemahkan konsep keluarga
sakinah dalam kehidupan keluarga muslim dipandang penting dalam rangka
mengadakan pembinaan suatu ketahanan keluarga.

Pembahasan mengenai keluarga muslim mungkin telal banyak dllakukan
oleh para ahli maupunolah sarjana. Oleh karena itu Penulis mencoba untuk
mengkaji secara lebih mendalam sisi lain tentang “Konsep Keluarga Sakinah di
dalam Membina Ketahanan Keluarga (Kajian Tematik Menurut [slam }”.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, pengkajian datanya
memakai metode tematik dan analisisnya menggunakan analisis bahasa dan
konsep. Masalah pokok yang ingin diketahui‘dari penulisan tesis ini antara lain :

(1} Apa dan bagaimana Konsep Dasar Keluarga Sakinah menurut Al-

Qur'an dan Al-Hadits (serta penjabarannya menurut BP-4
Departemen Agama Islain? '

(2) Bagaimana upaya BP-4 didalam membina Keluarga Sakinah?

(3) Bagaimana peran Keluarga Sakinah:di dalam membina ketahanan

keluarga?

Konsep keluarga Sakinah dapat’dipelajari dengan menggali sumber-
sumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits, kemudian oleh BP-4 didefinisikan
pengertiannya, dirumuskan) tijuannya dan ditelorkan ke dalam-program-program
yang nyata untuk dilaksanakan setiap anggota keluarga dalam masyarakat.

Oleh karena itu gerakan kelvarga sakinah\harus lebih diberdayakan baik
dalam segi kualitas dan kuantitasnya, dan perlu adanya pembinaan teratur, terarah
dan terpadu yang mengarah pada upaya penmanaman nifai-nilai keimanan dan
ketaqwaan serta akhlaq mulia dalam keluarga sebagai upaya mengimbangi
dampak negatif pengaruh perkembangan zaman modern dan arus globalisasi yang
sangat deras menerobos sendi-sendi kehidupan keluarga dan masyarakat tanpa
batas.

Untuk itulah peran serta keluarga sakinah sebagai gerakan sosial religius
sangat dibutuhkan, sekaligus sebagai cerminan rumah tangga yang mampu
menjaga ketahanan keluarganya.
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ABSTRACT

Imam Barokah: The Concept of Sakinah Family in arranging the resistance of
family life (Tematical Approach based on Islamic Concept)

In Islam, there has been found teaching about family life and problems
which surrounded them. One of them is Sakinah Family Concept. The idea to
define Sakinah Family Concept in the Moslem family life is important in
accordance with guideline of family resistant.

Discussing about family or moslem family especially perhaps this case had
been done by experts and scholars. There for, the writer tries to study the other
case about Sakinah family Concept deeply in case of guiding or keeping the
family resistant. ‘

This thesis uses the qualitative research. The method of the data collection
is thematic. It means by language analysis and analytical concept. The principle
aspects which are wanted to be known in this thesis-are:

(1) What is the basic meaning of Sakinah-Concept on Al-Qur’an and Al-

Hadits. How does the BP-4 detine the concept?

(2) How does the BP-4 guide the Sakinah family?

(3) How does the role of Sakinah Family ifi keeping the family resistant?

The Sakinah Family Concept can be learning by browse many source from
Al-Qur’an and Al-Hadits, interpret the definition of Sakinah Family Concept
based on BP-4, then arrange the aim and finally implement the concept into real
life by family members in the community.

So, the movement [program ‘of Sakinah Family should;be carried out in
both quality and quantity, also it is_necessary to guide the order, direct and
integrate, as the way to put the faith"and the-piety ‘and also good character in
family that is in the case of control or balancing negative impact of modernization
and globalization which is hardly ¢cross the living of family-and community.

Finally, the contribution of Sakinah Family as a religious and social
movement, also as an instance of the family that able to keep their family resistant
is badly needed.
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IV. Penulisan Vokal Pendek
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VIIL Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al-, seperti :
8V & SV ditulis = al-karfim al-kabir
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1X. Pengecualian
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daSa godan  ditulis = Sa‘adah wa Hikmah



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o e i
PENGESAHAN Lo e ii
TIM PENGUIL .. e il
NOT A DIN A S e e et aeens v
PERSETUJUAN .. e e, \%
KATA PENGANTAR. ..., vi
AB T R AK L s viil
TRANSLITERASI ARAB-LATIN ... X
DAFTAR IS L e e e e e e re e et aaaanen Xiv

BAB 1 PENDAHULUAN

1. Pendahuluan........... 2. il b 1
2. Rumusan Masalah ... 5
3. Tujuan Penelitian ... 000 6
4. Kegunaan Penelitian ./ o L0 G lmTm A G 6
5. Kajian Pustaka ... .0 cs oo ih it 7
6. Kerangka Teori ........ccovviiiiniiiieiiiiiiiiiii 9
7. Metodologi Penelitian”. . =20 1l S 0T 11
8. Sistematika Pembahasan .......................... 15

BAB1I KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT ISLAM

A. Pengertian Keluarga Sakinah ............................... 16
B. Materi Dasar Keluarga Sakinah ........................oe . 23
1.  Ayat-ayat Al Qur'an Tentang Keluarga Sakinah ........... 23
2.  Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hadits Nabi ........... 35
3. Landasan Hukum Keluarga Sakinah.......................... 41

Xiv



BAB 111

BAB IV

BAB V

UPAYA MEMBINA KELUARGA SAKINAH
A. Kehidupan Keluarga Muslim .................oc.
1. Perkawinan Bernilai Ibadah............................
2. Perkawinan Bernilai Muamalah ...................o.
B. Profil Keluarga Sakinah ...
1. Ciri-ciri Keluarga Sakinah........................ .
2. Kriteria Keluarga sakinah .................oooniiiiinnn,
3. Tolok ukur Program Keluarga Sakinah .....................
C. Upaya Membina Keluarga Sakinah ...............................
D. Keharmonisan Hak dan Kewajiban Suami Istri .................
1. Hak Kewajiban Suamidstri menurut Undang-undang ......

2. Hak dan Kewajiban' Suamilstri-dalam Islam .................

PERANAN KELUARGA'SAKINAH DALAM MEMBINA

KETAHANAN KELUARGA

A. Pengertian Ketahanan Keluarga ................................
1. Dasar Pembinaan/Ketahanan Keluarga-s. ~0...............
2. Masalah-masalah'yang dihadapi Keluarga ..................

B. Peran dan Fungsi Keluarga.Sakinah &= ..o ..ol
1. Program Kerja Pembinaan Keluarga Sakinah .............

2. Fungsi Keluarga Sakinah ...................ccooeenne .

KESIMPULAN
A. Kesimpulan ...
B. Saran-saran ... e

C.oPenutup. ..o

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN - LAMPIRAN

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut [slam merupakan pintu gerbang pertama dari suatu
keluarga. Dari sini akan dibangun sebuah tatanan institusi keluarga yang
bertujuan membina kehidupan bersama antara suami, istri, anak dan kerabat
lainnya agar tetap utuh menuju keluarga sakinah. Yaitu keluarga ideal, bahagia
dan sejahtera dilandasi mawaddal dan rahmah ( cinta dan kasih sayang ).!

Hasan Langgulung dalam bukunya O Manusia dan Pendidikan *
mengemukakan Pendapatnya “ Islam  selalu’ menjaga kestabilan kehidupan
keluarga dengan mengajak suami'istri/agar /cinta mencintai dan kasih mengasihi
satu sama lain serta menggalakkan/keserasiandalam mumali tangga”.

Edward Carpenter seorang-sosiolog, sebagaimana dikutip oleh Syarbini

(13 LT3

Karim dalam artikelnya Memelihara- kKeutuhan Rumah Tangga
menulis:”Cinta tidak dapat dipupuk dengan apa yang diterima, tetapi dengan apa
yang telah ia berikan. Demikianlah cinta yang seimbang antara suami dan istri

akan tumbuh dengan subur, bila timbal balik telah memberi dan berkorban untuk

rumah tangga”.’

' Hasan Basri, Pembinaan Keluarga Sakinah Sebagai Satu Kesatuan Sosial, dalam Mimbar
Ulama, No. 181 Th. XVII ISSN 9415-0125, April-Mei 1993, hal. 20, Kolom II.

? Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al-Husna Dzikra, 1995), hal. 332.

* Syarbaini Karim, Memelihara Keutuhan Rumah Tangga, dalam Nasehat Perkawinan
Keluarga, No 44 tahun. Ke I'V Nopember 1975, hal. 22, Kolom 1.



Senada dengan pernyataan di atas Yusuf Abdullah Puar dalam tulisannya
“Suatu Variasi Dialektika Perkawinan” Menerangkan bahwa perkawinan
baginya adalah suatu akad pertalian dua manusia, lelaki dan wanita yang
menyelenggarakan satu penghidupan yang lebih akrab menurut syarat-syarat dan
hukum susila yang dibenarkan oleh Allah.*

Dalam hal ini H.SM Nasaruddin Latif dalam bukunya “/Imu
perkawinan” mengatakan :

Bahwa hukum agama yang sahih dan pikiran yang sehat, sama mengakui

perkawinan sebagai satu hal yang suci dan kebiasaan susila yang baik dan

mulia. Apalagi jika diukur dengan neraca keagamaan, petkawinan itu

menjadi dinding yang kuat memelihara manusia dari dosa-dosa yang bisa

disebabkan oleh nafsu kelamin'("syahwat ) di jalan yang haram.’

Memperkuat pendapat di atas,| Charles Ellwood seorang Psikolog
sebagaimana dikutip oleh MahmudinSudin’ dalam sebuah artikelnya yeng
berjudul “ Trilogi Rumah“Tangga > menyatakan /-% Bahwa ketidak stabilan
rumah tangga itu disebabkan<oleh.. peranan ‘agama yang dilepaskan dan

kehidupan rumah tangga atau kelaarga, khususnya'Karena kemunduran nilai-nilai

agama mengenai perkawinanan dan keluarga™.®

* Yusuf Abdullah Puar, Suatu Variasi Dialektika Perkawinan, dalam Nasehat perkawinan
dan keluarga, No. 118, 30 Maret 1982, hal. 21. Kolom 1.

> H.S.M. Nasaruddin Latif, limu Perkawinan, (Jakarta: ttp., 1959), hat. 10.

® Mahmuddin Sudin, Trilogi Rumah Tangga, dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga,
No0.232, Oktober 1991, hal. 32 Kolom II.



Dengan mempedomani ajaran Islam serta ketentuan-ketentuan hidup
bermasyarakat diharapkan setiap anggota keluarga, khususnya suami istri mampu
menciptakan stabilitas kehidupan rumah tangga yang penuh dengan ketentraman
dan kedamaian. Stabilitas kehidupan rumah tangga seperti itulah yang menjadi
modal dasar dari upaya pembinaan keluarga sakinah.

Merujuk pada Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
yang tercantum dalam pasal 1 dijelaskah * Perkawinan ialah ikatan lahir dan
batin antara seorang pria déngan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga).yvangZbahagia dan kekal betdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”.’

Berdasarkan undang-undang di atas diharapkan pernikahan dapat berjalan
lestari, sekali untuk selamanya.“Menurut’ Sumajati Arjoso dalam artikelnya
“ Persiapan perkawinanlyang bahagia *Belian mengatakan

Perkawinan adalah lebih dari-suatuupacara pernikahan, pesta adat, bulan

madu, tetapi adalah, perpaduan,jiwa-dua-insan menjadi suami istri yang

diharapkah abadi dalam-suatu keluarga-bahagia, dimana semua anggota

keluarga ( termasuk anak keturunannnya ) menjalin hubungan yang
harmonis.®

Muchtar Nastir, dalam sebuah acara di Ungaran Semarang beliau

mengemukakan :

7 Departemen Agama RI, Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN), Badan Kesejahteraan
Masjid (BKM) Pusat, Jakarta, 1992/1993. hal. 87.

® Sumarjati Arjoso, Persiapan Perkawinan yang Bahagia, dalam Nasehat Perkawinan dan
Keluarga, No. 194, Agustus 1988, hal. 4 kolom 1.



Hubungan cinta kasih dari ikatan perkawinan membawa perasaan cinta
tertinggi antara manusia dengan Tuhan dan antara manusia dengan
manusia lainnya serta merupakan wujud pengabdian manusia tanpa
pamrih. Di dalam Al-Qur’dn cinta kasih itu digambarkan sebagai tanda
Tuhan yang diberikan kepada sebuah rumah tangga dengan istilah
“Sakinah, mawaddah, warakmah «°
Dalam rangka mewujudkan tujuan perkawinan yang agung itu, BP-4
sebagai Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang
kedudukannya di bawah naungan Departemen Agama, memiliki sebuah program
yakni Gerakan Keluarga Sakinah. Gerakan ini merupakan bagian dan upaya
pemerintah meletakkan dasar-dasar /. kerangka dan agenda reformasi
pembangunan agama dan sosial budaya dalam usaha mewujudkan masyarakat
madani yang bermoral tinggi, penuh keithanan, Ketagwaan dan akhlaq mulia.'®
Berdasarkan uraian di atas, penulis memberanikan diri untuk mengangkat
sebuah kajian tematik menurut Islam tentang konsep Keluarga Sakinah, Kajian
tematik yang dimaksud ialah, studi tafsir (Maudhu’i) yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Al hadi$ serta Studi kepustakaan-¢ Library Reseach ) yang berupa
pengkajian buku-buku atau literatur-literatur yang telah dikeluarkan oleh BP-4/

Departemen Agama tentang: konsep keluarga sakinah dalam membina ketahanan

rumah tangga/ keluarga.

® Ceramah disampaikan pada Raker Bidang Urusan Agama Islam/ BP-4 Se-Jawa Tengah,
tanggal 17 Mei 1979 di Ungaran Semarang. dalam “Nasehat Perkawinan dan Keluarga” No..87
Agustus 1979. hal. 11.

' Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, Proyek
Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah. Ditjen Bimas Islam Dan Penyelenggaraan haji, Jakarta
Pusat, 2004. hal. 29.



Tulisan ini sebagai upaya menyadarkan mahalnya nilai perkawinan yang
harus dijaga dan dilestarikan. Hal ini terdorong oleh rasa tanggung jawab
keilmuan (sense of science) untuk terus mengkaji dan mengembangkan konsepsi-
konsepsi dalam Al-Qur’an dan Al-Hadi$ agar dapat diketahui dan dilaksanakan
oleh umat manusia.

Kepentingan lainnya ialah rasa tanggung jawab moral kebangsaan dan
moral keagamaan (sense of nasionality and sense of relegious) yaitu ikut serta
menyukseskan pembangunan nasional melalui bahasa agama, dengan berusaha
memberikan sumbangan pemikiran positif mengenai hal-hal yang penting untuk
diketahui, dipeldjari dan dipedom@ani.gleh masyaraakat umuri. Terutama untuk
kalangan keluarga serta calon-calon  pasangan suami istti tehtang upaya
pembinaan keluarga sakinah menuju scbuah ketahanan rumah targga, agar tetap

utuh dalam jalihan cinta kasih yarg diridai.oleh Allah-SW.T»
B. Rumusati Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas muncul beberapa masalah
1. Apa dan bagaimana konsep dasar keluarga sakinah menurut Al Qur’an dan
Al hadi$ serta penjabarannya menurut BP-4 Departemen Agama R1 ?
2. Bagaimana upaya pembinaan keluarga sakinah Oleh BP-4 ?

3. Bagaimana peranan keluarga sakinah dalam membina ketahanan keluarga ?



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penulisan tesis ini antara lain ;
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang apa konsep dasar keluarga
sakinah dipandang dari sudut Islam. Dan bagaimana penjabarannya oleh
BP-4 Departemen Agama.
Untuk memberikan upaya-upaya pembinaan keluarga sakinah oleh Bp-4
keépada Masyarakat Binaanh Keluarga sakinah.
Untuk mendapatkan penjelasan mengenaiperanan keluarga sakinah dalam

membina ketahanan keluargal

D. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai guna bagi :

Dunia keilmuan: kajian ini dapat menjadi acuan dan rujukan untuk lebih
memperkaya hazanah, pemikiran, keislaman dalam bidang pembinaan
keluarga sakinah dan bidang-bidang islam secara umum.

Lembaga Perkawinan : Kajian ini dapat menjadi masukan untuk lebih
mendorong dan memberdayakan penyelenggaraan pembinaan keluarga
Sakinah oleh pada Kantor Urusan Agama ditingkat kecamatan-kecamatan.
Masyarakat Muslim : Diharapkan tulisan ini dapat diakses oleh masyarakat
luas khususnya keluarga muslim, sebagai pedoman dalam rangka
mewujudkan keluarga yang bahagia sejahtera dalam kehidupan yang sakinah

mawaddah warahmah.



E. Kajian Pustaka

Pada dasarnya sudah banyak kajian keilmuan yang membahas tentang

pernikahan dan seputar kehidupan rumah tangga. Namun sepanjang pengetahuan

penulis permasalahan

[

Konsep keluarga sakinah dalam membina ketahanan

rumah tangga “ belum sepenuhnya dibahas secara komprehensif pada penelitian-

penelitian sebelumnya.

Oleh karena itu, keberanian penulis mengangkat permasalahan di atas

bersandar pada hasil kajian pustaka dengan mengemukakan konsep-konsep atau

teori-teori dari tokoh-tokoh diantaranya :

1.

Mahmudin Sudin dalam makalabnya “yang berjudul “ Problematika
perkawinan dan Keluarga ditinjau dari Agama *“. Dalam tulisannya beliau
mengutip pendapat sosiolog Charles Ellwood dalam bukunya “ Sosiolog
Principles and Probleme|*:\Bahwa tiada’satupun-rumiah tangga yang stabil
dalam sejarah tanpa dasar agama-(-no-stable family life has existed anywhere

in history without relegious-basis?).""

. Gerard Paat, dalam makalahnya “ Rehabilitasi Disfungsi seksual pada suami

istri “ memberikan pendapatnya pada sebuah konsep “ Dwi Tunggal dalam
Cinta” Menurut beliau : Perkawinan itu merupakan suatu lembaga yang
eksklusif manusia, yang berarti suatu proses yang pada hakekatnya berwujud
kesatuan hidup dua orang yang berbeda jenis kelamin. Hal ini berarti

perkawinan selain kesatuan hidup juga kesatuan seksual yaitu perkelaminan

" Redaksi NP. “Merawat Cinta Kasih, ke 1l dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No.

125, 30 Oktober 1982, hal. 15.



yang diberi warna oleh unsur-unsur sosio kulktural, ekonomic, (juga unsur
relegius, red ).'%, juga perkawinan itu bernilai ibadah."

3. Syabaini Karim dalam artikelnya *“ Memelihara Keutuhan rumah Tangga”
mengutip pendapat Yusuf Qardhawi dalam bukunya “ A/ Iman Wal Hayat”
mengatakan :

Tidak disangsikan lagi bahwa * Sakinatun Nafsi “ adalah sumber utama
Dari bahagia. Tetapi bagaimana jalan mencapainya apabila tidak ada
kecerdasan, tidak ada ilmu, tidak ada kesehatan, tidak ada kekuatan, tidak
ada harta dan kekayaan, tidak ada kemasyhuran dan kedudukan dan tidak
ada lain-lainnya dari nikmat hidup.

Dalam hal ini tegas kami menjawab *\ Sakinah sumbernya hanya satu,
tidak ada lainya yakni iman dengan ‘Allah dan hari Akhir, iman yang
benar dan mendasar, serta tidak dikotori oleh keragu-raguan dan tidak
dirusak oleh nifaq."*

4. H. Z.A. ahmad, dalam sebuah tulisannya * Utuhnya Hidup Keluarga

Muslim” Beliau mengutip pendapat Abl Hasan An Nadwi dalam karyanya :
“Madza Khatsiral \Alam Bi Inhithath Al-Muslimin* dinyatakan :

Di tengah masyarakat modem-yang\tidak' lagi memperdulikan hubungan
rumah tangga dan keluarga,-hubungan,darah, kefamilian dan peraturan-
peratutan akhlaq,' sudah-saattlya’ 'sekarang’ muncul pemimpin sebagai
teladan dalam kehidupan keluatga : antar suami, istri, anak dan seluruh
anggota kompak dan utuh. Keluarga yang rukun, damai, cinta-mencintai,
sayang menyayangi dan saling hormat menghormati satu dengan
lainnya."”

12 1bid, hal. 17.

" Ahmad Azhar Basyir, Ajaran Islam tentang Pendidikan Seks, Hidup Berumah Tangga,
Pendidikan Anak (Bandung: Al-Ma’arif, 1996), hal. 30.

" Syarbaini Karim, /bid, hal. 23 kolom II.

" H.Z.A Ahmad, Utuhnya Hidup Keluarga Muslim, dalam Nasehat Perkawinan dan
Keluarga, No. 105, Januari 1981, hal. 10, kolom II.



Berlandaskan pendapat, konsep dan teori para pengkaji sebelumnya
tentang permasalahan judul tesis ini. Sedikit banyak membantu penulis di dalam
pembahasannya. Bahwa konsep keluarga sakinah harus benar-benar dipahami,
dihayati dan diamalkan oleh setiap anggota keluarga dalam masyarakat sebagai
pondasi untuk memperkokoh ketahanan rumah tangg

F. Kerangka Teori

Penelitian tesis ini, akan membicarakan tentang konsep-konsep keluarga
sakinah menurut Islam yang bersumber dari-ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-hadis
Nabi, untuk diketahui dan dipedomanifdalam upaya membina ketahanan rumah
tangga. Dengan menggunakan te€ori penafsiran maudhu’i atau tematik yaitu
“seseorang dibawa ke dalam hubungan -yang nyata dengan pengalamannya
sendiri-, khususnya dalam mencari jawaban bagi masalah-masalah yang tengah
dihadapi penulis. Tafsirtematik memotret garis-garis besar Al Qur’an di samping
menetdpkan suatu pendekatan tentang isu apapun yang dijumpai dalam
kehidupan™,'® demikian pula dalam hadits-hadits Nabi.

Dalam kerangka teori ini ada dua level yang ingin penulis kembangkan,
pertama pendekatan ideal approach yaitu: melihat bagaimana Al-Qur’an dan Al
hadi$ secara normatif menggariskan prinsip-prinsipnya. Kedua empirical
approach yakni: dengan cara melihat dan mempertimbangkan kondisi empiris

yang menyejarah di masyarakat.'’

' Imam Syafi’i, Konsep llmu pengetahuan dalam Al Qur’an dan Pendekatan Filsafat ilmu,
Yogyakarta: MS1 Ull-Press, 2000, hal. 17.

'" Abdul Mustaqim, Sahiron Syamsudin, Editor, Studi Al- Qur’an Kontemporer, Wacana
Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002), Cet.l, hal. 77.



Pada level pertama penulis mencoba menampilkan beberapa ayat Al-
Qur’an dan Hadi$s Nabi untuk dilihat dahulu bagaimana segi ideal normatifnya.
Yaitu bagaimana seharusnya sebuah institusi keluarga dapat disebut keluarga
sakinah dengan melihat peranan-peranan keluarga sakinah dalam mengantarkan
ketahanan (keutuhan) rumah tangga, berdasar pada nas yang ada. Kemudian pada
level kedua, mencoba melihat sisi lain, bagaimana kenyataan empirik yang
terjadi di lapangan. Apakah semua keluarga muslim sudah dapat disebut sebagai
keluarga sakinah?.

Hal yang menjadi masalah manakala belum ada kesesuain antara ideal
normatif dengan kenyataan empris. Yakni belum terbinanya Keluarga Sakinah
secara baik. Sehingga ketahanan rumah tangga masyarakat sangat rentan terjadi
masalah-masalah keluarga. Maka “di- sinilah letak pentingnya peran dari Badan
Penasehatan, Pembinaan! dan |Peléstarian perkawinan-(, BP=4 ) sebagai lembaga
pemerintah Departemen Agama untuk-mampusmendorong dan memberdayakan
setiap keluarga mencapai keluarga yang sakinah:

Maka pengkajian terhadap literatur-literatur Islami tentang konsep
keluarga sakinah, juga mutlak dibutuhkan sebagai bahan penelitian dalam rangka
mendiskripsikan atau mengelaborasi essensi dari sebuah konsep keluarga sakinah
sebagai upaya membumikan ajaran Al-Qur’an dan Al-hadi$, sebagai media

dalam membina ketahanan rumah tangga.
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G. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian tesis ini, mengacu pada pengkajian tafsir atau tematik dan

penelitian kepustakaan (/ibrary reseach) yaitu; Penelitian yang mengumpulkan
data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam teori yang terdapat

dalam kepustakaan.'®

2. Subyek penelitian

Adapun subyek penelitian ini berangkat dari kajian kepustakaan, bukan
lapangan, maka yang menjadi informan-dari penelitian ini menggunakan
sumber data non manusia, “yaitu ~dokumen-dokumen (documens)
rekaman/catatan (records). Hal ini/dapat- disejajarkan keakuratannya dan

kerinciannya dengan studi lapanigan. ™

3. Obyek Penelitian

4,

Sedangkan yang menjadi-obyek atau sasaran dari penclitian ini adalah :
konsep-konsep dan teori-teori; yang ada-dalam ‘Al"Qur’an dan Al hadis. serta
beberapa kajian buku-buku kepustakaan Departemen Agama.

Sumber Data
Beberapa sumber yang akan digali untuk menulis tesis ini, menggunakan
bahan-bahan dari sumber literatur berupa :

a. Al Kitab ( Al-Qur’an ) dan CD program Holy Qur’an.

hal; 81.

'8 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1990}, hal. 28.

" Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3, 1990),
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b. Hadis-hadis Nabi dan CD program kutub al-sittah.

c. Buku-buku yang diterbitkan oleh Ditjen Bimas Islam dan

Penyelenggaraan haji Departemen Agama seperti :

1.

Buku Pedoman Pegawai Pencatat Nikah. Tahun 1997/1998, 2003 dan
2004. dan Buku Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah. Tahun
1997/ 1998 dan 2004.

Buku Membina Keluarga sakinah. Tahun 2003.

Buku Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Usia Nikah. Tahun 2004..
Buku Bimbingan Kgluarga Sejahtera bagi Calon Pengantin dan
Keluarga Baru ( Menuju Keluarga Sakinah ). Tahun 1997/ 1998,
Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, Tahun 2004
Modul Pembinaan Keluarga Sakinah. Tahun 2002,

Buku Pedoman Penggerak Keluarga Sakinah, kanwil Depag Propinsi

Jawa Timur. Tahun 2004.

d. Buku-buku lain, jurnal-keilmuan 'dan-keislaman, artikel-artikel dalam

majalah, surat kabar-surat kabar, dan lain-lainnya dari hasil-hasil

penelitian yang relevan dengan tema pokok bahasan.

3. Tehnik Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode-metode dokumenter dan record. Yaitu pengumpulan data yang

melalui tahapan-tahapan :
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a. Tahap Orientasi
Yaitu tahap penjajakan awal untuk mendapatkan informasi sebanyak
mungkin lewat pengkajian ayat-ayat Al Qur'an dan Al Hadis dan
berbagai literatur/ buku-buku terbitan Departemen Agama sesuai dengan
tema pokok bahasan.

b. Tahap eksplorasi
Yaitu tahapan terfokus. Di sini peneliti mengumpulkan data secara
spesifik tentang tema pokok bahasan dari para pemikir-pemikir Islam dan
memahami kerangka berfikirnya, 7selanjutnya menganalisis dan
membandingkannya dengan para ahli lainnya. Sehingga peneliti mampu
melihat data secara obyektif

c. Tahap Penyajian.
Pada tahap ini, unsor-unsur_yang\diteliti dipadukan antara satu dengan
lainnya, sehingga menjadi -suatu’ kesatuan dalam seluruh konteks
pembahasan.

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif, maka secara otomatis

penelitian ini penelitian kualitatif. Yaitu penelitian yang tidak mengadakan

perhitungan data secara kuantitatif.*°

hal. 2.

20 Leky. J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990),



5. Pengelolaan Data dan analisis Data.

a. Pengelolaan data : Yaitu menggunakan Filsafat rasionalistik. Dalam
pandangan rasionalistik dikatakah “ Ilmu yang valid adalah yang berasal
dari pemahaman intelektual yang dibangun atas dasar argumentasi
logik™.*'

Hal ini berarti ada beberapa tata pikir dalam mengolah data :

1) Tata Pikir Perseptif yaitu : mempersepsi data yang sesuai atau relevan
dengan persoalan atau masalah yang diteliti.

2) Tata Pikir Diskriptif, yaitu : mendiskripsikan data yang ada secara
sisternatis sesuai dengan sistematika pembahasaanya.

3) Tata Pikir Interpretatif, yaitu : membuat interpretasi data sesuai
dengdn pokok bahasan:

4) Membuat Pemaknaan, yaitu<:.fmembangun_sebuah temuan baru
berupa konsep-konsep” latau~teoriteori tentang penelitian yang
diangkat.

b. Analisis Data : Bahwa analisis data dalam penelitian kulitatif bergerak
secara induktif, yaitu : dari data/fakta menuju ke tingkat abstraksi yang
lebih tinggi. Artinya bahwa analisis data pada penelitian kulitatif lebih

bersifat open ended.**

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992,
hal. 24.
* Sanafiah Faisal, /bid, hal. 39
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan Penelitian ini, secara berturut turut mengikuti sistematika

sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan. Pada bagian ini akan disajikan hal-hal sebagai
berikut : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Kegunaan
Penelitian.

Bab II Konsep Dasar Keluarga Sakinah Menurut Islam. Pada bagian ini
dikemukakan : Pengertian Keluarga Sakinah, Materi Dasar Ayat-ayat Al Qur’an
tentang Keluarga Sakinah, Konsep’ Keluarga Sakinah menurut Hadi$ dan Sunah
Nabi. Serta dasar Hukun Keluarga Sakinah.

Bab III. Upaya-Upaya Pembinaan Keluarga Sakinah. Di bab ini memuat
ha-hal antara lain : Kehidupan Keluarga Muslim, Profil Keluarga sakinah, Upaya
Membina Keluarga Sakinah dan Keharmonisan Hak dan Kewajiban Suami Istri.

Bab V. Peranan Keluarga)Sakinah dalam-Membina Ketahanan Keluarga.
Pada bagian ini akan dibahas : Pengertian Ketahanan Keluarga, Peran dan fungsi
keluarga Sakinah

Bab V. Kesimpulan. Di bab ini memuat sub bab kesimpulan, sara-saran

dan penutup.



BAB 11

KONSEP DASAR KELUARGA SAKINAH MENURUT ISLAM

A. Pengertian Keluarga Sakinah

Menurut arti bahasa dalam Al-Qur’an terdapat 54 items kata yang
menunjukkan arti “ keluarga “. Yaitu kata "Jal " kata ini diulang sebanyak 38
kali. Yaitu pada : Al Baqarah (2):196, Ali Imran (3):121, An Nis3’(4):35,92, Al
Maidah (5):89, Hud (11):40,45,46,81, Yusuf (12):26,62, 65, 88, 93, Al Hijr
(15):65, Maryam (19):16, Taha’(20):10,29,132, Al Anbiya’ (21):76,84, Al
Mu’mintn (23):27, Asy Syu’ara (26):169:170, An Nam] (27):7,49,57, Al Qasas
(28):29, Yasin (36):50, As Saffat137):134, Sad (38):43, Az Zumar (39):15, Asy

Syura (42):45, Al Fat (48):11,12,Ad Dariyat (51):26, At Tur (52):26, At Tahrim
(66):6. Kata " J "' sebanyak 8.Kali- Al-Bagath! (2)-248-Ali Imran (30):33, An
Nisa’ (4):54, Yusuf (12):6, An Namil(27):56, Al Qasas (28):8, Saba’ (34):6, Al
Qamar (54):34. Kemudian kata "g:‘,)ﬁi " diulang 2 kali yaitu : Al Israa’ (17):26
dan Asy Syura (42):23. Kata " a> )i " disebut dalam Surat Muhammad

(47):22. Lalu kata " 128 " diulang 2 kali. Yaitu pada: Hud (11):91, 92. Kata

" U8 " dalam : Hud (11):80. Dan kata" s "dalam : Al Mujdadilah (58):22.

dan At Taubah (9):24*

% Lihat lampiran 1
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Sedangkan menurut definisinya istilah keluarga sebenarnya telah banyak
diungkap oleh para ahli, tokoh dan para pakar ilmuwan lainnya. Misalnya
pendapat dari Ahmad Sadli : Keluarga mempunyai pengertian suatu sistem
kehidupan masyarakat terkecil dan dibatasi oleh adanya keturunan ( nasab ) atau
disebut juga umat akibat adanya kesamaan agama.”* Sedangkan menurut Quraish
Shihab, dikatakan :

Keluarga adalah umat kecil yang memiliki pimpinan dan anggota,

mempunyai pembagian tugas kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-

masing anggotanya. Al Qur’an thenamakan satu komunitas sebagai umat
dan menamakan ibu yang melahirkan\ anak keturunan sebagai uwmm.

Kedua kata tersebut terambil dari akar yang sama, mengapa demikian ?

agaknya karena ibu yang; meélahirkan itu dan yang ada dipundaknya

terutama dibebankan pembinaan anak | dan kehidupan rumah tangga
merupakan tiang agama, tiang negara serta tiang bangsa.25

Menurut definisi kamus ::Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang
sangat mendasar dalam masyarakat. Umumnya terdiri dari bapak, ibu dengan
anak-anaknya atau disebut keluarga batih yaitu keluarga inti, yakni keluarga yang
terdiri dari; suami, istri dan; anak.”® atau-seisi- rumah lainnya yang menjadi
tanggungannya.

Keluarga yang maksud adalah institusi yang terbentuk melalui suatu

perkawinan yang sah. Maka hidup bersama seorang pria dengan seorang wanita

tidak dapat dinamakan keluarga.

2 Ahmad Sadli, Isiam Untuk disiplin Imu Pendidikan, {Jakarta : Bulan Bintang, 1996), hal.
181.

* Quraish Shihab, M. Wawasan Al Qur’an, (Bandung : Mizan, 1998), hal. 255.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
PeNgembangan Bahasa , cet. I1I, (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), hal. 413.
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Atas dasar pengertian di atas Keluarga pada pokoknya dapat dirumuskan
sebagai unit/ satuan/ kelompok/ lembaga masyarakat terkecil, yang dalam
hubungannya dengan perkembangan individu sering dikenal dengan sebutan
primary group.27 atau nuclear family yaitu ikatan pasangan suami istri, baik
mempunyai anak atau tidak mempunyai anak.?®

Dalam pengertian Islam istilah keluarga diartikan : Suatu kelompok
(Group) manusia yang terdiri dari dua orang atau lebih, yang dihubungkan
dengan pertalian darah atau pernikahan, baik secara langsung ataupun
persemendaan (mu§?1harah).29 Hal ini menunjukkan bahwa institusi keluarga
harus dibangun melalui perkawinan yang syah berdasarkan hukum agama dan
pérundang-undangan yang berlaku.*® )/ Pembentukan keluarga dalam Islam
dimulai dengan terciptanya hubungan suc¢i yang menjalin seorang laki-laki dan
perempuan melalui perkawinan‘\yang halal .miemenuhi\rukun-rukun dan syarat-

syarat syahnya.’'

7 Darmansyah M, dkk, #lmu Sosial Dasar (Kumpulan essei), (Surabaya: Usaha Nasional),

tt, hal, 77

» Departemen Agama RIl, Membina Keluarga Sakinah, Dirjen Bimas Islam dan

Penyelenggaran haji 2003, hal. 4.

¥ H.S.M, Nasaruddin Latif; Keluarga Muslim, (Jakarta: BP-4 Pusat), t.t., hal. 9

* UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan Bab I Ps.{(1): Perkawinan ialah ikatan bathin

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Ps.(2):1:
Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu. Ps.(2):1: Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

*! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1990), hal. 346.
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Sebagaimana pendapat [brahim Amini bahwa : Perkawinan merupakan
kebutuhan fitri setiap manusia yang memberikan banyak hasil yang penting.
Yaitu terbentuknya keluarga, tumbuhnya gairah seksual, reproduksi dan
terjadinya interaksi sosial, edukatif dan memperkuat kultur.*?

Untuk membantu pemahaman lebih lanjut tentang arti keluarga, Allah

SWT di dalam Al Kitabnya telah berfirman :

S ) lete Glag daaly udi (e aSalA (A B85 5 8 i W Ll
OIS &l G pla ¥y 40 (slelai onll aih ) 583 5 el g § 588 Ya ) Lagia

L) oSile

Hai sekalian manusia, | ‘hertakwalah- kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari> diri | yang, satu, dan daripadanya Allah
menciptakan isterinya; dan daripadarkeduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan/mengawasi kamuy.”?

Dalam ayat lainnya, Alah-berfirman-—

Bain g Oy oSal gl (e oSl Jany laly ) oS (g aS1 Jaa il
OIS ab il daxdy 5 () gie 5y Sl ilyhal) (40 oS85 5

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu dan
memberikan kamu rizki yang baik. Maka menga}pakah mereka beriman
kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah.>*

*2 Ibrahim Amini, Bimbingan Suami Istri, (Bandung: CV Diponegoro, 1987), hal : 17.
3 QS. An Nisa’ (4):1.

*QS. AnNahl(16): 72.
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Atas dasar itu keluarga sebagai elemen utama dalam masyarakat
mempunyai arti yang penting untuk terus dibina keberadaaannya menuju suatu
ketahanan rumah tangga/ keluvarga. Karena menurut ajaran Islam hakekat
perkawinan adalah sebuah misi mencari kebahagiaan, ketenangan hati dan

kehidupan yang aman damai dan itulah yang disebut “ sakinah “*°.

Dilihat dari konteks bahasa kata " 43S " merupakan nama kegiatan

(isim masdar) dari asal kata " CSaw = (S " yang mempunyai arti tanah

damai.*® Dapat pula diartikan rasa tentafafd, aman dan damai.’’ Ttulah sebabnya
pisau dinamai sikkin karena ia ‘adalah alat Cyang menjadikan binatang yang
disembelih menjedi tenang, tidak-bergerak, sétélah tadinya ia meronta. Sakinah

karena perkawinan adalah ketenanganyang dinamis dan aktif.*®

Lebih lanjut di dalarhl Al Qur’dn-térdapat 21 itéms kata " (Sw " yang

dipakai dalam kalimat dan arti yang-betbeda-beda. Pertamia - berarti bertempat
tinggal/ berdiam/ menetap.Yaitu-dalam Al'‘Baqarah/(2):35, Al A’raf (7):19, 161.
Ibrahim (14):14, 37, 45. An Nahl (16):80. Al Isfa@ (17):104. Al Mu’mintin

(18):18. Al Qasas (28):58. Kedua : berarti istirahat. Yaitu dalam Al An’am

* Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, Modul Pendidikan Agama Dalam Keluarga,
Jakarta, 2002, hal. 104.

% Dirjen Bimas Islam dan Urusan haji, Bimbingan Keluarga Sakinah bagi Calon Pengantin
dan Keluarga Baru (Menuju Keluarga Sakinah), 1997/1998, hal. 5

37 , Membina Keluarga Sakinah, 2003, hal. 5

*® M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an Tafsir Maudhuw’i Atas Perbagai Persoalan
Umat, Cet. VII, (Bandung : Al Mizan, 1998), hal. 192.
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(6):96. yunus (10);67. An Naml (27).86, Al Qasas (28):72, 73. Al Mu'min
(40):61. Ketiga : berarti tentram. Yaitu dalam At Taubah (9):103. Ar Rum
(30):21. Keempat : berarti senang, terdapat pada Al A’raaf (7):189. Kelima .
berarti tenang, yaitu pada Asy Syulira (42):33. keenam : berarti segala yang ada,

yaitu terdapat pada Al An’am (6):13.%°
Berdasarkan kata " (S " sebagai asal kata " 48w " kemudian lahir

sebuah istilah apa yang disebut “ keluarga Sakihah “oleh lembaga BP-4.** Maka
sesuai keputusan Direktur Jendral-BimasIslam dan Urusan Haji nomor :
D/7/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaah Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah:
dirumuskan Pengertian Keluarga Sakinah sebagai berikut :
Keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat
hidup spiritual dan material secard layak dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antar anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras,

serasi, serta mampu mengamalkan;-menghayati-dan mendalami dan
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan aklaq mulia.*!

*% Lihat lampiran 2

* Organisasi Bp-4 disusun secara vertikal dari tingkat pusat, propinsi, kabupaten/ kota
madya, kecamatan dan desa. BP-4 adalah organisasi exstra struktural Direktort Jendral Bimbingan
Masyarakat Isiam dan Urusan Haji. Disebut demikian karena berdasarkan KMA No. 30 Tahun 1977 ia
diakui oleh Pemerintah sebagai satu satunya Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan. BP-4 tidak dicantumkan dalam struktur dan tata kerja Departemen Agama baitk KMA
No. 18 tahun 1975 yang disempurnakan maupun Ne. 6 Tahun 1979. Namun demikian dalam anggaran
dasarnya ditetapkan bahwa Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji sebagai Pembinanya, Dirjen Urais
sebagai Ketuanya. Dan Pejabat-pejabat Urusan Agama Islam di daerah secara exofficio menjabat pula
kepengurusan BP-4.

Tujuan didirikannya BP-4 untuk mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keiuarga
( Rumah tangga ) bahagia sejahtera dan kekal menurut ajaran Agama Islam. Tugas Pokok lembaga ini
sebagai badan penunjang sebagian tugas Dirjen Bimas [slam dan Penyelenggaraan Haji di bidang
Penesehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan.

* Departemen Agama RI, Modul Pendidikan Agama Dalam Keluarga, Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Dan Penyelenggaraan Haji 2002, hal. 18.
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Dalam sebuah forum lokakarya dikatakan :

Keluarga Sakinah adalah dambaan setiap keluarga untuk dapat hidup
dalam rumah tangga sesuai dengan tuntutan dan ajaran agama Islam
dalam arti dapat mencapai kebahagiaan lahir-batin. Keluarga Sakinah
dibentuk melalui perkawinan mulai dari jenjang pernikahan sampai pada
perheliharaan dan pembinaan keluarga dengan mematuhi ketentuan dan
petunjuk agama Islam,*

Visi keluarga Sakinah dalam Buku “ Memberdayakan Keluarga sakinah
Menuju Indonesia 2020 “ merumuskan Pengertian Keluarga Sakinah sebagai
berikut :

1. Keluarga sakinah ,adalah keldarga yang dibina berdasarkan
perkawinan yang syah.

2. Keldarga mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material yang
layak.

3. Keluarga mampu menciptakan .cinta kasih dan kasih sayang
( mawaddah warrahmah ) selaras, serasi dan seimbang.

4. Keluarga mampu /menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai
keimanan, ketaqwaan, amal shaleh dan akhlaqul karimah dalam
keluarga dan lingkungannya.sesuai ajaran Islam

5. Keluarga. mampu \mendidik. anak 'dan-‘remaja minimal sampai
tingkat sekolah menengah umum,

6. Kehidupan sosial ekenomi keluarga'mampu mencapai tingkat yang
memadahi sesuai—dengan,_ ukuran- masyarakat yang maju dan
mandiri.

7. Kelompok/ lembaga swadaya masyarakat mampu melaksanakan
pembinaan keluarga sakinah dan mendapat manfaat dari adanya
keluarga sakinah.

8. Pemerintah secara terus menerus dan berkesinambungan melakukan
pengarahan ( steering ) pada keluarga dan lembaga masyarakat.®

2 Lokakarya MUI, Depag dan BKKBN DKI tentang, Keluarga Sakinah Mawaddah dan
Warahmah, dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No.229. Juli 1991, hal. 29.

“ Dr. H. Achmad Sutarmadi, Memberdayakan Keluarga Sakinah Menuju Indonesia 2020,
BP-4 bekerja sama dengan BKM Propinsi Jawa Timur, 1997, hal. 25.
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Berangkat dari paparan di atas nampak jelas sekali bahwa keluarga
sakinah adalah keluarga binaan dari Badan Penasehatan, Pembinaan dan
Pelestarian (BP-4) Departemen Agama yang mengupayakan membangun
mahligai rumah tangga sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan syariat agama Islam dalam rangka mewujudkan keluarga yang kekal,
dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, berbahagia lahir dan batin dalam

suasana kehidupan Islami.
B. Materi Dasar keluarga Sakinah

1. Ayat-ayat Al Qur’an Tentang Keluarga Sakinah.

a. [Items yang secara langsung menunjukkah arti Sakinah.

Yaitu terdapat pada Ar Rum (30):21 dalam kalimat " ! $iSuil " dan

pada Al A’raf (7):189 dalam kalimat " (Sl ", yang berbunyi :

Bage pSin daay Leal) 18l ol 7 aSiiil (g oK1 Gla (o 4 g
O 88 o 58] LY @lly 8 () des

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.*

" QS. Ar Rum (30):21
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lalsad Ll L) (Sl Lean g5 Leha Jaan g Baal 5 (i (g S8 (530 50
O SN e 35S0

Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya
Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.
Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan
vang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu).
Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami isteri)
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya
Jjika Engkau memberi kami anak yang sempurna, tentulah kami
termasuk orang-orang yang l'aersyuku)'*".45
Kedua ayat di atas memberikan pelajaran bahwa kehidupan manusia
ini adalah sebuah mata rantai yang panjang hingga pada batas yang tertentu.
Perjalanan manusia dimulai dari penciptaan manusia pertama Adam dan
Hawa,*® lalu berkembangbiak, berpasatig-pasangan sebagaimana makhluk
yang lain.*’ Siklus kehidupah ifd tefus-menerué bergulir hingga sampailah

pada masa kita saat ini dan-anak- €ucu keturunan kita nanti hingga hari

kiamat.

QS Al A’raf (7):189

8 Menurut Tafsir Al Maraghi, Juz 7,8,9. (Semarang: CV Diponegoro, 1992) Cet.1l, hal. 210
diterangkan bahwa kisah Nabi Adam dan Hawa telah berulang kali disebutkan pada tujuh tempat
dalam Al Qur'an. Yaitu pada Al Baqarah (2):31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38. Ali Imran (3):33, 59. Al
a'raaf (7):11, 2, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 23, 24, 25, 26,27, 172. Al Isra’ 917): 61, 62.
Al Kahfi (18):50. Maryam (19):58. Taha (20):115, 116, 117, 118, 19, 120, 121, 122, 123 ( Lihat
lampiran 3 )

0S. Ar Ra’d (13):3. Yasth (36):36. Az Zukhruf (42):12. Adz f)i‘ariyat (51):49. An Najm
(53):45. An Naba’ (78):8. ( Lihat lampiran 4 )
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Hal ini menunjukkan kekuasaan Allah SWT bahwa Dia menciptakan
manusia dari jenisnya sendiri, supaya merasa tentram dengannya, dan Allah
menciptakan diantaranya perasaan cinta dan kasih sayang, supaya kehidupan
rumah tangga yang telah terbentuk dapat kekal, abadi dalam tatanan
kehidupan keluarga yang sempurna.

Dengan demikian, maka lestarilah mata rantai kehidupan bagi jenis
manusia dan demikian pula jenis makhluk yang lain, yaitu dengan melalui
perkawinan dan kelahiran, hingga sampai dengan waktu yang ditentukan.
Yaitu waktu yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT. Bagi masa berlakunya

kehidupan ini.*

Selain dua kalimat di atas ' ) $SA " dan " Sl " yang

menunjukkan langsung arti sakinah, ialah kata " (S " pada Al Baqarah

(2):35 dan Al A’raf (7):19 yang teks léngkapnya berbunyi :

Lt ¥y Laiad Cum fae ) i DSy oadl a5 ol (S aally Ll
CpalUal (e U oS30 5 a2l 03

Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan isterimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi
baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati
poh0n49ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang
zalim.

* Tafsir Al Maraghi, Juz 19, 20 dan 21, (Semarang: CV. Diponegoro, 1992), Cet.II, hal : 67

** 3S. Al Baqarah (2): 35
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Dan Firman Allah yang berbunyi :

5aadll oda L6 Y 5 Labd Cus (e IS8 Ll ela 555 cul (S0 o3 Ly
Ol (e U 558

(Dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan
isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di

mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati

pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang

zalim">°

Kata Diamilah dan bertempat tinggallah pada ayat di atas dapat
menunjukkan arti sakinah. Bahwa Nabi-Adam dan istrinya Hawa disutuh
(dipersilahkan) oleh Allah berdiami dan bertempat tinggal di surga dengan
perasaan nyaman, tentram, aman dan damai:

Demikian halnya dengan pasangan suami dan istri dalam keluarga,
serta penghuni lain dalam rumah tangganya sebagaimana maksud ayat
Ar Rum (30):21 dan Al A’raf (7):189 di atas, kemudian dipadukan
petnahamannya seperti yang tertera dalam QS. Al Baqarah (2):35 dan
Al A’raf (7): 19 kita disuruh (dipersilahkan ) oleh Allah SWT berdiam dan
bertempat tinggal di rumah dengan hati yang senang, tentram, aman dan
damai pula.

Atas dasar ini Ahmad Faiz berpandangan bahwa Allah selalu
menciptakan keserasian antara pasangan itu satu sama lain saling memenuhi
dan saling melengkapi kebutuhan fitrah, jiwa, akal, dan jasmani. Yang satu

menemukan kenyamanan, ketenangan dan kemapanan pada yang lainnya.

Q8. Al A'raf (7):19
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Kedua belah pihak menemukan tempat berlindung, kepuasan serta kasih
sayang pada pasangannya. Yang demikian karena unsur kejiwaan, mental dan
organ tubuh satu pihak menemukan kebutuhannya pada pihak lainnya.

Dengan demikian perempuan adalah belahan jiwa laki-laki.*'

b. Items yang langsung menunjuk arti sakinah dalam kata yang berbeda.
Yaitu terdapat pada kata : 3334 dan kata : “ax_) yang berarti : Rasa

Cinta Kasih dan Sayang. Di dalam Al Qur’an kata “ Mawaddah “ diulang
sebanyak 7 kali. Yakni pada’An Nisa’ (4): 73, Al Maidah (5): 82, Al
‘Ankabut (29): 25, Ar Rum (30): 21, Asy Syura (42): 23 dan Al Mumtamam
(60): 1 dan 7.3

Dalam hubungannya dengan arti-sakinah Q.S. Asy Syura (42): 23

menjelaskan :

agle oS Y 08 adlall | glae o ) giale al oabie di iy (530 i
D5 A o L Ll 3o didn, Gty s sl 353 gal) W) 1 el
BrS-

ltulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-
hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal saleh. Katakanlah:
"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. Dan siapa yang
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada
kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri.53

°! Ahmad Fai’iz, Dustur Al Usrah Fi Zilal Al Qur’an ( Cita Keluarga Islam ), Terjemahan
Yunan Askaruzzaman, dkk, Cet I. (Jakarta : PT. Serambi llmu Semesta, 2001), hal. 74.

*2 Sony Sugema, CD Program Al Qur-an, 2003, Ver.1.1.3. ( Lihat lampiran 5 )

> Q.S. Asy Syura (42): 23
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Mawaddah adalah kehidupan sakinah keluarga yang diliputi suasana
saling cinta-mencintai, kasih-mengasihi, hormat-menghormati satu sama
lainnya antar anggota keluarga.>® Namun Sifat mawaddah lebih condong
pada sisi lahiriyah. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan mawaddah lebih
bersifat nisbi. Dalam arti perasaan cinta atau sayang itu timbul karena daya
tarik pisik pada pasangannya. Sehingga nilai mawaddah seseorang akan
tergantung seiring dengan daya ketertarikan seseorang tersebut terhadap
lawan jenisnya.

Mawaddah ialah cinta | birahi, vang’ merupakan gerakan jiwa untuk
bersenggama  atau bersetubuh, \didofong- oleh syahwat kebirahian, yang
disebabkan oleh suatu mekanisme (suatu tarikan) yang terlihat, baik dipihak
warlita, maupun dipihak pria®>.,”Mawaddah itu sama dengan mahabbah
artinya; satu kecintaan ‘dengan perasaan>bangga-kepada orang yang kita
cintai. Ada sesuatu pada diri‘yang-kita cintdi‘itu hal yang yang sangat kita
seniangi dan kita ridai. Karena-itu-seorang-pria'bisa mahabbah kepada seorang

wanita. >°

5 H. Hanifah Ismail, Menuju Suatu Keluarga Sakirah dalam Mimbar Ulama, No. 147 Tahun
XV, Edisi Sya’ban/ Maret 1410 H/ 1990 M. hal. 25.

5 H. Idris Ahmad S.H. Janji Nan Tidak akan Dimungkiri, Dalam Nesehat Perkawinan dan
Keluarga. No.29Tahun ke III, Agustus. 1974, hal. 26, Kolom 1.

% Drs. Jalaluddin Rahmad, MSc., Pergeseran Makna dan Fungsi Keluarga dalam
Masyarakat Modern, dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga. No. 207 Tahun ke XVII, September,
1989, hal : 5, Kolom 1.
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Berbeda halnya dengan rahmat. Sifat rahmat lebih condong pada segi
batiniah, yakni cinta kasih yang tumbuh dari hati sanubari yang dalam,
Sehingga perasaan rahmat seseorang lebi bersifat hakiki dan tulus. Perasaan
cinta dan menyenangi yang tidak dapat luntur sepanjang hayatnya. Dalam
rahmat itu ada pengertian, bahwa orang yang kita sayangi memiliki satu
kekurangan yang bisa kita isi dengan apa yang ada pada kita. Begitu pula
sebaliknya kekurangan kita dapat diisi dengan kelebihan yang ada pada
pasangan Kita.

Maka dari itu rahmat dapat “didefinisikan; keinginan untuk
melindungi, menyantuni, meme¢lihara’dan menyayangi yang diwujudkan oleh
suatu sikap saling membahagiakan, 'saling- memberi (giving) bukan having
(memiliki).”’

Kata “Rahmat’ di dalam Al"Qur’an diulang-tilang hingga 75 kali.
Yaitu dalam: Al fatihah (1)t <5’Al-Bagarah/(2): 157, 178. Ali Imran (3): 8,
107, 157, 159. An Nisa’ (4)-96;-175." Al-AnAm (6): 12, 54, 133, 147, 154,
157.A1 A’raf (7): 49, 52, 72, 154, 203. At Taubzh (9): 21, 61. Yunus (10): 21,
57. Hud (11): 9,17, 28, 58, 63, 66, 94. Yusuf (12): 111. Al Hijr (15): 56. An
Nahl (16): 64, 89. Al Isra’ (17): 24, 28, 82, 87, 100. Al Kahfi (18): 10, 58, 65,
82, 98. Maryam (19): 2, 21. Al Anbiya’ (21): 84, 107. An Naml (27): 77. Al
Qasas (28): 43, 46, 86. Al ‘Ankabut (29); 51. Ar Rum (30): 21, 33, 36.
Lukman (31): 3. Al Ahzab (33): 17 Fathir (35): 2. Yasin (36): 44. Sad (38): 9,

43. Az Zumar (39): 9, 38, 53. Al mukmin (40): 7. Fusilat (41): 50. Asy

57 Drs. Jalaluddin Rahmad, MSc. /bid. hal. 4.
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Syura (42): 48. Az Zukhruf (43): 32. Ad Dukhan (44): 6. Al Jasiyah (45): 20.
Al Ahqaf (46): 12. Al Hadid (57): 13, 27. dan Al Balad (90): 17.%

Dari ke tujuh puluh lima ayat-ayat Allah diatas terdapat dua ayat
yang semakna dalam pembicaraan keluarga sakinah. Yaitu dalam surat Ali
Imran (3): 159.

Alsa o ) gunily il Bde Usd i€ gl agd il Bl (o aa ) Lk

Ol o JS i Caaje 138 paY) 8 glig gl kil g agic cicld
OS giall sy il

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diriz dari sekelilingmu. Karena itu
ma afkanlah mereka, > mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan | mereka \dalam wrusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.

Dan firman Allah dalam’Shad/(38): 43.

Dan  Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali)
keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka
pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang
yang mempunyai fikiran.%°

*Sony Sugema, CD Program Al Qur’an, Januari, 2003 Ver.1.1 (Lihat lampiran 6 )
%9 3S. Ali Imran (3): 159.

*QS. Shad (38): 43.
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Dengan demikian ada bahagia/ sakinah atau tidak ada sakinah pada
suatu keluarga erat kaitannya dengan rasa cinta dan kasih sayang diantara
anggota keluarga. Artinya semakin harmonis hubungan anggota keluarga,
semakin mendekati pada ukuran keluarga sakinah. Namun semakin
disharmonis hubungan masing-masing anggota keluarga, akan semakin jauh
menikmati ukuran keluarga sakinah.

Bahwa terciptanya keluarga yang tenang, dan tentram sama nilainya
atau sebanding sejauh mana para anggota keluarga mempunyai sifat saling
kasih-mengasihi, sayang menyaydngi, tolong menoclong, bantu membartu
yang tercermin dalam ungkapan-kata sakinah mawaddah warahmah yang
telah diuraikan tadi.

c. Items yang tidak secara langsung menujukkan arti Sakinah.

Yaitu terdapat | pada \QS._Al Hujurat (49):130 dalam kalimat
") g8 jlenl " yang diartikan supaya saling kenal-mengenal. Sebagaimana

dalam firman Allah :

O 1A Jildy Lgadd oSlibea s 5 S5 (e oSLELS U Gl el
J::.n.ag.‘ca.m u\ élﬁﬁ\aﬂ\.\.\c—‘:&nﬁ\

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal ®'

' 8. Al Hujurat (49):13
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Maksud kalimat " 1 g8 jladl " pada ayat di atas, dilihat dari sebab

turunnya ayat ( Asbaabul An Nuzuul ).** secara tidak langsung dapat
menunjuk arti sakinah. Dikatakan oleh Musthafa : Manusia adalah saudara
manusia, inilah bentuk kemulian yang akan tetap kekal dalam tubuh bani
Adam (manusia) itu, tanpa menilik lagi dari warna kulitnya, asal usul
keturunannya, bahasa ataupun agamanya.®

Dengan demikian misi kehadiran manusia di dunia adalah membuat
kedamaian dan ketentraman _di—muka bumi. Dan kedamaian itu dapat
terwujud melalui keluarga yang @akinah; Dalam keluarga sakinah hak
seseorang hendaknya diperlakiikan adil dan diakui sama untuk memilih atau
dipilih dalam menempuh hidup” berkeluarga. Diciptakannya manusia
berpasang-pasangan seorang laki-laki dan perempuan dalam upaya saling
mengenal satu dengan lainnya untuk mendapatkan kemerdekaanya yaitu
perasaan aman, tentram, damai, bahagia, sejahtera lahir dan batin. Tanda dan
rencana yang dimaksudkan Allah bahwa yang terbaik bagi laki-laki dan

perempuan adalah bersatu dalam satu kesatuan.*

2 K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk, Asbabun Nuzul Latar belakang Historis Turunnya
Avat-ayat Al Qur’an, (Semarang: CV Diponegoro), Edisi II, t.t, hal. 518. Dalam suatu riwayat
dikemukakan bahwa ayat ini QS. Al khujurat (49):13 turun berkenaan dengan Abu Hind yang akan
dikawinkan oleh Rasulullah kepada seorang wanita Bani Bayadlah. Bani Bayadlah berkata : “ Wahai
Rasulullah, pantaskah kami mengawinkan putra-putri kami kepada bekas budak-budak kami?  Ayat
ini kemudian turun dan disampaikan oleh Nabi sebagai penjelasan bahwa dalam Islam tidak ada
perbedaan bekas budak dan orang merdeka.

% Musthafa Husni Assiba’i, Kehidupan Sosial menurut Islam Tuntunan Hidup
Bermasyarakat, (Semarang: CV, Diponegoro, 1998), Cet. I11, hat. 134,

* Rugayyah Waris Maqsood, The Muslim Marriage Guide (Mengantar Remaja ke Surga)
Terjemahan Al wiyah Abdurrahman, Cet. III., (Bandung : Al Bayan), hal. 235.
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Saling mengenal berarti dapat memberi perasaan sakinah yaitu : akan
membebaskan diri seseorang dart perilaku saling mengolok, mencela,
mengejek atau panggil memanggil dengan gelar yang jelek. Sehingga
hubungan manusia satu dengan lainnya baik di dalam keluarga dan
masyarakat jauh dari sifat, tinggi hati, congkak, dan sombong.®’

Bahwa hakekat manusia diciptakan laki- laki dan perempuan, dengan
suku dan warna kulit yang berbeda-beda namun semuanya berasal dari jiwa
yang satu. Di sini Allah mempunyai harapan agar mereka dapat hidup
betdampingan secara rukun damdi dan tentram, serta mampu bekerja sama
satu dengan lainnya. Hal ini harus ditipayakan karena manusia bersaudara

daldtn nasab sebagai keturunan‘dati Adam dan Hawa.

d. Item yang secara langsung menunjuk arti_sakinah, tetapi dalam konteks

yang berbeda.®®
Yaitu kata "' (jalai-" yang-dalam Tafsir/Al Jalalin, Tafsir Ibn Kasir
dan Tafsir Al Qurtubi berarti " (S " yang mempunyai makna : Tenang.®’

Tenang dalam pengertian selalu dalam suasana sejuk; tidak selalu membuat

ribut, gaduh dan onar.

®QS. Al Isra’ (17): 37.

% Kata " (ki " yang dimaksud adalah dalam konteks ibadah (Dzikir/jihad/Tauhid dan
tamsil ) sementara kata "' } $iS.53 " sebagaimana diterangkan di atas.

67 Sakhr, CD Program Al Qur’an Al Kariim, 1997, Keluaran kelima 6.50.
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Di dalam Al Qur’an kata " Cprakal " diulang sebanyak 4 kali. Yaitu

pada QS. Ali Imran (3):126. QS. Al Maidah (5):113. QS. Al Anfal (8):10. dan

QS.Ar Ra’d (13):28. Dalam frasc yang lainnya " } silalsl 3 " terdapat pada

QS. Yunus (10):7. dan " 43iekaa " dalam QS. An Naml (16):112. Terdapat
pula kata lainnya searti dengan kata sakinah namun konteksnya juga berbeda.
Yaitu kata " e B yang berarti aman tentram. ® Yaitu dalam QS. An Naml
(27):89.

Osiale Yiaps 08 (e 4b g leta i 4alb dually e la (4

Barangsiapa yang membawa kébaikan, maka ia memperoleh
(balasan) yang lebih baik-daripadanya, sedang mereka itu adalah
orang-orang yang aman: tenteram dari kejutan yang dahsyat pada
hari itu.

Dan kata " D, " yang berarti ketentraman.”® Kata ini terdapat

pada QS. Al Wagi’ah [(56):89; Dalam| Tafsithya/Al Jalilin kata " zoo "

berarti ‘;AU:M‘ " yang mempunyai makna : ampunan, rahmat,

kebahagiaan dan kesuka-citaan.

“Kata " ¢ 3" diperuntukkan bagi golongan orang-orang yang membawa kebaikan di saat
terjadi huru-hara dahsyat akan adanya tanda-tanda hari qiyamat mereka tetap dalam keadaan aman
dan tentram. Perasaan seperti itulah yang mesti ada dalam kehidupan keluarga yang sakinah
mawaddah warrahmah.

% (S. An Nam! (27):89

7 Tafsir Al Maraghi, Juz, 25, 26 dan 27, (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), Cet. II,
hal. 268.
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Firman Allah :
pad a g Olaa e 7 58

maka dia memperoleh ketenteraman dan rezki serta surga
keni matan.”’

Penunjukan kata sakinah baik langsung atau tidak langsung yang telah
dijelaskan melalui ayat-ayat Al Qur’an di atas adalah gambaran kententraman
Jiwa, kedamaian atau kesejukan hati yang mesti harus diwujudkan oleh
setiap anggota keluarga dengan jalanmemupuk jalinan cinta, dan
memberikan kasih sayang satu sama‘lain dalam anggota keluarga, sebagai

tuntunan perkawinan yang bahagia menuju keluarga sakinah.
B. Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hadits Nabi

Salah satu ajaran‘@gama Islam yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW
ialah menyuruh manusia menikah dan hidup berkeluarga. Pada hakekatnya
anjuran demikian bukannya untuk Nabi yang terakhir saja, tetapi juga menjadi
sunnah yang dilakukan para Nabi-Nabi utusan Allah sebelumnya.”

Hal ini berarti pernikahan yang merupakan pintu gerbang pembentukan
keluarga, adalah suatu jalan yang harus ditempuh oleh umat manusia dan tidak
dapat ditawar-tawar lagi. Dengan demikian melaksanaan perkawinan sejalan

dengan anjuran dan sunnah Nabi.

"'QS. Al Wagqi’ah (56):89.

2 QS. Ar Ra’d (13): 38.
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Nabi Muhammad saw selaku (s _all 5 41-}.'33”3;'“ juga Beliau sebagai

Oaal eLﬂ‘ menjadikan nikah dan hidup berkeluarga sebagai suunahnya.

Bahkan Beliau menolak atau melarang maksud dari para sahabatnya, pengikut-

pengikutnya untuk hidup melajang, karena hal itu menyalahi kodrat manusia.”

Rasulullah saw bersabda :
(PXMJGJM\JJJ)Q;“U‘EJSL;U*"LJ‘:‘T";J@GL“‘“ Cj:)j-’ .....

..... Dan Sayapun mengawini wanita. Barang siapa membenci sunnahku,
maka dia bukanlah dari golonganku ( HR. Al Bukhari dan Muslim )*

oSy JilSa (S g5 Sy Aol cdig Jany ol b i (e IS
d pgall Ol albually 43ded 3ay 2l (e 2S00 Jgha 13 IS ey el
(aalegdolgy)elag

Nikah adalah sunnahky, barangsiapa_tidak mengerjakan sunnahku ini
(menikah), maka ia bukanlah térmasukumatkie=Damw Kawinlah maka Aku
akan berbangga dengat ummatku yang banyak itu. Dan barang siapa
mampu menunaikan maka” nikahlah! dan barangsiapa tidak mampu
melaksanakan nikah.maka, berpuasalahsKarena dengan berpuasa akan
menjadi benteng yang menjaganya. (HR~Ibn'Majah ).”

(4ale O o 5) Lie uld <5 A1 <y o e 508 1

Barangsiapa kuasa untuk menikah lalu ia tidak mau kawin maka ia
bukan lah termasuk dari ummatku (yang dekat kepadaku).”®

7 QS. Ar Ra’d (13):3. Yasin (36):36. Az Zukhruf (42):12. Adz Dariyat (51):49. An Najm
(53):45. An Naba’ (78): 8.

™ Shahih Al Bukhari, hal. 4675, Shahih Muslim hal. 2487, Sunan Nasaa’i, hal. 3165 dalam
CLS.'J‘ .

7 Sunan Ibn Majah, dalam 'S ©US hal : 1836

7 Sunan Ad Daaramiy, dalam 'S <SS hat :2070
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(Ao bl agy el ) 1S ) an W1 oS 5 S S agagh ashgll | sa g 3

Kawinilah perempuan yang banyak melahirkan, yang cinta kepada
suaminya Sebab aku akan berbanyak-banyakkan kepada umat lain-umat
lain dengan kalian. ( sesungguhnya aku akan be;‘banyak-banyakkan

detigan para nabi lainnya pada hari giyamat ).

Demikianlah anjuran Nabi untuk melakukan perkawinan. Karena Beliau
memandang bahwa sakinah ( ketenangan, ketentraman, keamanan, dan
kedamaian ) hanya dapat dicapai melalui pintu pernikahan. Dan hal yang tidak
mungkin bahwa seseorang dalam késendiriannya dapat menemukan kebahagiaan
yang dimaksud itu.

Abduh Ghalib dalam bukunya * Tuntunan Perkawinan menurut Islam
mengatakan : Banyak perilaku sahabat yang memberikan tauladan mengenai arti

pentingya sebuah pernikahan. Sebagai mana kata Ibn Mas’ud :
Lte bl ¢ ho S (8 g s

Kawinkanlah aku, karena-aku-merasa-benci jikalau bertemu Allah dalam
keadaan lajang.

Ibfi Abbas berkata :

ple 18 8ake o pid s 5 aaba gy (é ) g2y 58

Kawinlah, sebab sehari dalam keadaan kawin adalah lebih baik dari
pada beribadah sekian tahun.

" Sunan An Nasa'l, dalam ¢'\S3 < \Shal : 3175. Sunan Abu Dawud dalam 'S & GS hal.
1754, Sunan lbnu Majah dalam ¢\S3 « US hal. 1849. Sunan Ahmad dalam s 580 E Lhal. 12152
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Imam Ahmad bin Hambal :

Lie cml s S

Aku benci kalau bermalam dalam keadaan lajang.

Demikianlah para uvlama kita terdahulu telah memahami makna-makna
yang luhur dalam hal perkawinan. Dan mercka bersemangat sekali dalam
melaksanakannya.”

Hal ini menunjukkan bahwa secara fitrah laki-laki membutuhkan
perempuan begitu pula sebaliknya—Dalam-bahasa arab perempuan disebut 4n
Nisa’ yaitu yang mengandung arti sefang, tenang dan tentram. Dikatakan :
Anasahu — muanasatan artinya ‘dia menyenangkannya dan menghilangkan
kesepiannya.”

Demikianlah naluri manusia yang secara fitrah Tuhan menjadikan
makhiugnya secara berpasang-pasangan dalam rangka menemukan kebahagiaan
dan ketentraman yang hakiki. Mungkin saja_seseorang dapat menemukan

kesenangannya atau kebahagiaannya tanpa melalaui perkawinan yang syah.*

78 Abduh Ghalib Ahmad “Isa. A/ ‘Ursu Fil Islam {Tuntuunan Perkawinan Menurut Islam ).
Terjemahan Drs. H. Moh. Zuhri, dkk., Cet. I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hal. 5.
” Mantep Miharso, Konsep Keluarga Dalam Al Qur’an dan Implikasinya terhadap
Pendidikan, tesis, Yogyakarta, 2003), hal. 29

% Di kutip dari Makalah Diklat Keluarga Sakinah, Kanwil Depag Prop. Jawa Timur, 1997 di
dalamnya diterangkan : Sebagian kalangan muslim berpendapat bahwa perkawinan dapat dilakukan
tanpa kehadiran Petugas Pencatat Nikah. Dengan kata lain melaksanakan “ Nikah Sirri “ Hal ini
menurutnya dihukumi syah apabila memang telah terpenuhi rukun dan syarat nikah. Namun pada
kenyataannya perkawinan model ini tidak dapat menjamin terciptanya keluarga yang sakinah. Karena
tidak adanya kekuatan hukum yang tetap/ mengikat. Sehingga dimungkinkan sekali akan terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan dikemudian hari, yang dapat merusak kententraman, dan kedamaian
perkawinan yang mercka harapkan.
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Namun kebahagiaan, ketenangan dan kedamaian yang sesungguhnya
hanya dapat diraih melalui pintu perkawinan yang syah dalam rangka
membangun sebuah keluarga yang sakinah.

Rasulullah bersabda :
(JJ‘J).}\D\JJ) uhyfas)}:hijdhy?s»?s‘»;

Sebaik-baik orang di antara kamu sekalian adalah orang yang paling
baik terhadap keluarganya ( istri, anak dan kerabat ) dan Aku adalah

vang paling baik terhadap keluargaku. 8l

Dalam sabdanya yang lain ;
(Ll 2 pa U g i Ll oS s oS pa

Sebaik-baik orang di antara kamu sekalian adalah mereka yang paling
baik terhadap istrinya, dan-aku adatah-orang yang paling baik diantara
kamu sekalian terhadap istriku,*

Nabipun pernah berkata dalam sabdanya :

Al arihalt B Tl GLY gyl JaS) (g

Sesungguhnya orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah mereka yang 8é)aling baik akhlagnya dan paling lembut sikapnya
kepada keluarganya.

¥ Sunan Abu Dawud, dalam ¢ S8 S hal. 1967.

% Dikutip dari Syrahu Ugqud Al Lujjaini Fi Bayani huqug Az zaujaini, Syehk Muhammad Bin
Umar An Nawawi ( Menggapai keharmonisan Suami Istri ) Terjemahan Abu Shofia dan UQ. Lukman
Hakim, Cet. I, (Surabaya : Ampel Mulia, 2002), hal. 18

8 Ibid, hal. 17
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Menyimak beberapa hadits di atas nyata sekali bahwa dalam diri Nabi
Muhammad Saw terdapat suri tauladan.* atau contoh yang baik bagaimana
akhlaq®® Nabi didalam membangun rumah tangganya menuju suatu keluarga

yang sakinah. Menurut hadits rasul Nabipun pernah bersabda :

JPIENgptT! Rumahku adalah surgaku.

Ungkapan singkat hadits ini sarat dengan nilai-nilai pendidikan dalam
rangka menggayuh suatu tatanan rumah tangga yang sakinah. Rumah secara
sepintas hanyalah tempat tinggal untuk-berteduh dari terpaaan panas matahari
dan hujan. Namun lebih dari ity arti rumah dapat menjadi segala-galanya
tergantung bagaimana penghuni |rumah’'” berada di dalamnya. Rumah dapat
menjadi bak surga apabila ditemukdn didalamnya keharmonisan keluarga.
Rumah dapat menjadi bak neraka apabila terjadi disharmonisasi antar anggota
keluarga.

Dengan demikian maksud ungkapan “ Rumahku adalah Surgaku “ adalah
suatu dambaan keluarga yang sakinah. Hal yang paling fondamental untuk

mencapai derajat sakinah itu telah digariskan Nabi melalui sabdanya :

¥ .Q.S. Al Ahzab (33 ):21.

* Kata Akhlaq yang berarti : keluhuran budi pekerti dalam hadits tersebut tidak dapat
terlepas dari konteks kalimat setelahnya, yakni “ paling lembut terhadap keluarganya “. Maksudnya
adalah, bahwa suami harus berakhlaq baik dan berperilaku bijak dalam menahkodai rumah tangganya.
Kendati kata keluarga di sini memberikan pengertian yang luas, yakni melibatkan banyak unsur yang
termasuk di dalamnya anak, ibu, bapak dan kerabat dekat lainnya, namun dalam konteks ini istri sudah
barang tentu mendapat prioritas utama. Sebab dialah yang berfungsi sebagai pendukung pokok bagi
terciptanya suatu tatanan keluarga yang sakinah.
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agdys abaS A yua Jigy (pall 3 aged s can Ja Gt o0
31 5 L ) 51 5 aga a0 b jemn g agilil (B dualll y agidina 6 (39
(st e ol o )g)) Sad agS 53 lld 4 agn

Apabila allah menghendaki rumah tangga bahagia, maka diberikan
kecenderungan mempelajari ilmu agama, yang muda menghormati yang
tua, serasi (harmonis) dalam kehidupan, hemat dan hidup sederhana,
melihat (mengawasi} cacat (kekurangan) mereka, dan kemudian
melakukan taubal/ minta maaf. Dan jika Allah menghendaki sebaliknya,
maka ditinggalkannya dalam kesesatan. (Hr. Ad Dailami dari Anas).*®
Pelajaran yang dapat diambil dari beberapa hadits di atas bahwa misi
sebuah keluarga sakinah yang disunnahkan Rasulullah untuk direnungkan, disuri
tauladani dan diamalkan betapa mulia dan® agungnya nilai suatu perkawinan.
Kehidupan rumah tangga jika dijalankan| dengan kerjasama yang baik antara
semua penghuni rumah, suami — istri+ anak dan anggota keluarga lainnya akan
banyak memberikan manfaat, Tidak hanya sisi materi, tetapi sisi batin berupa
ketenangan, kegembiraaan, ketentraman, kebahagiaan dan kemudahan dapat
digapai dengan sebuah perkawinan,
Demikianlah konsep dasar keluarga sakinah menurut Islam. Yang telah
banyak dikaji dari sumber-sumber Al Qur'an dan Al Hadis. Sementara
penjabaran pengertiannya oleh Badan Penasehatan, pembinaan dan Pelestarian

Perkawinan ( BP-4 ) Departemen Agama telah dijelaskan di awal-awal bab II

tadi. Adapun dasar atau payung hukumya akan kita jelaskan di bawah ini.

% Di Kutip dari Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahagia, Badan Penasehatan, Pembinaan
Dan Pelestarian Perkawinan ( BP — 4 ) Propinsi Jawa Timur, tt. hal. 15-16.
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C. Dasar Hukum Keluarga sakinah.

L.andasan hukum Gerakan Keluarga sakinah ialah :

. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

2. Instruksi Presiden RI No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia

3. Instruksi Presiden RI No. 3 Tahun 1997 tentang penyelenggaraan Pembinaan
Kualitas Anak.

4. Keputusan Menteri Agama RI No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah.

5. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No. 400/564/11/Bangda. Bulan Maret
1999 tentang Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga sakinah.

6. Keputusan Direktur Jendral Bimas Islam dan Urusan haji No. D/PW.00/928
tahun 1999 tentang Petunjuk’ Pelaksanaan| Pernbinain Gerakan Keluarga
Sakinah.”’

Dengan demikian dianggap“eukup "kuat-dasar ‘pelaksanaan pembinaan
gerakan keluarga sakinah. Mulai dari ayat-ayat Al Qur’an dan hadits-hadits Nabi
yang membicarakan tentang hal perkawinan dan keluarga sampai dengan
landasan dasar hukumnya, dapat ditarik keterangan bahwa konsep dasar tentang
keluarga keluarga Sakinah penting untuk dicermati, dikaji dan diwujudkan dalam
sebuah usaha pembinaan keluarga Sakinah yang akan kita bahas secara

mendalam pada bab setelah ini.

¥ Departemen RI, Buku Pedoman Penggerak Keluarga sakinah, Bidang Urusan Agama
Islam. Kantor Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, 2004, hal. 39



BAB 111

UPAYA MEMBINA KELUARGA SAKINAH

A. Kehidupan Keluarga Muslim
Dalam bab II telah diuraikan tentang items-items dalam Al Qur’an dan
Al Hadis yang mengungkapkan tentang makna sakinah atas sebuah
perkawinan dalam membentuk suatu keluarga. Dasar ayat-ayat Al Qur’an dan
Al Hadis di atas merupakan sendi di dalam membangun kehidupan keluarga
muslim yang “ sakinah mawaddah dan warahmah” .
Keluarga muslim adalak’ keluarga yang memegang ajaran Islam

sebagai pegangan dan tatanan hidup setiap anggota keluarga dalam menjalani
kehidupan mereka di dunia ini.* Nilai-nilai keimanan dan ketagwaan serta

akhlaq mulia selalu menjiwai pada setiap langkah pribadi muslim. Dan dari
pribadi muslim yang sedemikian inilah lalu menjadi contoh/ suri tauladan
pribadi-pribadi lain yang pada akhirnya dapat berkumpul dalam suatu wadah
kehidupan keluarga muslim.

Oleh karena itu pembentukan keluarga muslim dalam mengupayakan
rumah tangga yang bahagia, memiliki dua konsep yang harus dikembangkan
yakni pertama : Perkawinan bernilai ibadah dan kedua : Perkawinan bernilai

muamalah.

% Muhammad Fakri Gaffar, Konsep dasar Pembangunan Keluarga Muslim. Dalam
Nasehat Perkawinan, No. 227, Mei 1999, hal. 50, Kolom : |
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1. Perkawinan Bernilai Ibadah

Perkawinan merupakan tuntunan kodrat hidup manusia yang
dalam ajaran Islam mendapat tempat sebagai salah satu segi ibadah
kepada Allah. Perkawinan juga menjadi sunnah Rasul; orang yang sengaja
tidak mau mengikuti sunnah Rasul dinyatakan tidak termasuk golongan
umatnya. Oleh karena itu Islam mengajarkan agar perkawinan dilakukan
dengan niat yang suci, luhur ; mengikuti sunnah Rasul agar dapat bernilai

sebagai ibadah.
Kesadaran bahwa pernikahan adalah manifestasi ketaatan kepada
Allah swt disimbolkan déngan’ perjanjian akad nikah antara dua
hamba yang mengikat 'diri_dalam ikatan pernikahan. Dengan
kalimat sederhana, yaitu ijab dan gabul, terjadilah perubahan besar
dalam kehidupan sepasang insan; yang haram menjadi halal, yang

maksiat menjadi ibadat, kekejian/menjadi kesucian, dan kebebasan
menjadi tanggung jawab, serta nafsupun berubah menjadi kasih

sayang.®

Perkawinan bernilai ibadah /mengandung pengertian bahwa akad
nikah atau ijab qabul yang/ dilakukan_oleh | pasangan suami istri saat
melaksanakan perkawinan membawa konsekuensi pada suatu perjanjian

yang kuat dalam perkawinan yakni apa yang disebut dalam Al Qur’an

“ Misagan Ghaliza « % atau ikatan yang kuat.

% Departemen Agama Rl. 2004, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Usia Nikah. Seri

Agama, Jakarta Pusat : Ditjen Bimas Islam Dan Penyelenggaraan Haji Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, hal. 77

* Di datam Al-Qur’an Kata : Wi 6 i disebut atau diulang sebanyak tiga kali yaitu pada
Q.S. Al Ahzab (33):7, An Nisaa’ (4): 21 dan 154. ( Lihat lampiran 6 ).
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Sebuah pendapat mengatakan :

kesadaran akan perjanjian yang berat ini akan menuntun sepasang
suami istri melewati masa-masa sulit dari kehidupan pernikahan
mereka. Pasangan-pasangan yang mampu mempertahankan terus
kesucian dan kebajikan disebabkan oleh kemampuannya
membatast kenikmatan seksual mereka pada suami atau istri
sendiri. Kemudian, dihari tua, ketika nafsu birahi telah menurun
dan ketika badan menjadi renta, mereka dapat terus
mempertahankan kasih sayang timbal balik mereka diiringi kehati-
hatian dalam memupuk dan mengukuhkan kebersamaan yang suci

dan shaleh.”

Dalam Al Qur’an sudah banyak dijelaskan bahwa syariat yang
menyuruh manusia menikah dan  hidop berkeluarga, tidak hanya
dianjurkan oleh Nabi MuhammadsSAW saja, tetapi telah menjadi sunnah
yang dilakukan oleh Nabi-nabi dan Utusan Allah sebelumnya.

Sesuvai dengan firman Nya

a3 g lal g agd Ules gl e S Uil il

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus'beberapa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan
keturunan...”

Di tambah pada ayat lain :

151585 O &Sl 5 aSale e padliall g oSie LYY ) eSSl

' Departemen Agama RI. 2004, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Usia Nikah . Seri

Agama, Jakarta Pusat: Ditjen Bimas Islam Dan Penyelenggaraan Haji Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, hal. 79

%2 (S. Ar Ra’d (13):38.
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui.”

Dalam kaitannya ini Rasulullah SAW telah bersabda :

(el 5 2an! LW 5 530 sl ol 4 )

Empat macam perkara termasuk sunnah para rasul, yaitu : sifat
malu, memakai wewangian, \bersugi dan melakukan nikah /

perkawinan (HR. At [Furmudzi).”*

Perkawinan yang bemnilai ibadah |dapat membawa bermacam-

macam hikmah antara lain ;

a. Menjaga Separoh Agama

Dalam kaitannya ini Rasalullah SAW/telah bersabda :

Sl Caaill bl Sl Abs Cacal JaSanl a3 Al 2 g 510
(Sexloly))

Bila seorang hamba telah melakukan perkawinan, maka berarti
telah menyempurnakan separoh agamanya. Maka hendaklah ia

bertaqwa kepada Allah pada separoh sisanya ( HR. Al Baihaqi )*°

% (3S. An Niir (24):32.
2 Sunan At Tirmidzi dalam & w15 hal. 1000,

% Abduh Ghalib Ahmad “Isa, 4! ‘Ursu Fil Islam ( Tuntunan Perkawinan Menurut Islam)
Terjemahan, H. Moh Zuhri dkk, Cet.I, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hal. 13
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Karena perkawinan bernilai ibadah, maka dalam pelaksanaanya

harus dilakukan secara benar sesuai dengan ketentuan-ketentuan syar’i.

Dalam Islam rukun, syarat dan larangan perkawinan itu sebagai berikut:

1) Rukun
Rukun perkawinan, yaitu ;

a. Calon mempelai Pria dan Wanita.

b. Wali dari calon mempelai wanita.

c. Dua orang saksi ( laki-laki ).

d. Ijab yaitu ucapan pettyerahan calon mempelai wanita dari
walinya atau wakilnya kepada calon mempelai pria untuk
dinikahi.

e. Qabul yaitu penerimdan ucapan pernikahan dari calon
mempelai pria atau wakilnya.

2) Syarat
a. Bagi calon mempelai pria, Syaratnya :
- Beragama Islam
- Laki-laki
- Jelas orangnya
- Cakap bertindak hukum untuk berumah tangga
- Tidak terdapat halangan perkawinannya
b. Bagi calon mempelai wanita,.syatat :
- Beragama
- Perempuan
- Jelas orangnya
- Dapat,dimintai persetujuannya
- Tidak'terdapat halangan-perkawinan.

c. Bagi wali dari mempelai wanita syaratnya :
- Laki-laki
- Beragama Islam
- Mempunyai hak atas perwaliannya
- Tidak terdapat halangan untuk menjadi wali.

d. Bagi saksi, syaratnya :

- Dua orang laki-laki

- Beragama Islam

- Sudah Dewasa ( baligh )

- Dapat mengerti akad perkawinan.
e. Dalam akad nikah, syaranya :

- Adanya ijab ( penyerahan ) dari wali
Adanya gabul ( penerimaan ) dari calon suami
- Ijab harus menggunakan kata-kata nikah/ searti
dengannya
Antara ijab dan gabul harus jelas dan saling berkaitan
Orang yang berijab qabul tidak sedang ihram.
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3) Larangan Perkawinan
Karena hubungan muhrim antara pria dan wanita, disebabkan :

kerabat dekat

hubungan susuan

hubungan persemendan

Talak Bain Kubra

Permaduan

Poligami

Li’an

Masih bersuami / dalam masa iddah
Perbedaan Agama

Ihram haji / umrah.*®

Dari beberapa ketentuan-diatas makna yang dapat disingkap bahwa

sebuah perkawinan terdapat aturand dan kétentuan yang mengikat. Karena

sesungguhnya perkawinan bukanlah semata (sexual need) melainkan lebih

dari itu perkawinan merupakan pengamalan relegius (ibadah) yang sangat

mulia dan agung nilainya. Hal ini membawa akibat bagi pasangan yang

akan menikah yakni harus adanya kesamaan agama antara calon suami

dan istri untuk mewujudkan kebahagiaan dan kehormatan dalam

lingkungan keluarga.

* lihat :

1.

Pedoman Pegawai Pencatat Nikah, Badan kesejahteraan Masjid (BKM )

Pusat, Jakarta 1992/1993, hal. 21.

Pedoman Pegawai Pencatat Nikah, Departeman Agama RI. Proeyek
Peningkatan Tenaga Keagamaan Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan haji. Jakarta. 2003 dan 2004,
hal. 21

Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah. Departeman Agama RI.
Proeyek Peningkatan Tenaga Keagamaan Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan haji. Jakarta. 2003, hal. 16.
Bimbingan Keluarga Sejahtera bagi Calon Pengantin dan Keluarga
Baru (Menuju Keluarga Sakinahj. Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan haji. Direktorat Urusan Agama Islam,
Tahun 1997/1998, hal. 19.
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Dalam hal ini dingatkan oleh Rasulullah sebuah hadits yang
berbunyi :

L@.Lmﬂj\éjwejyﬁi)&“éﬁ ?lu_"\:\.‘cﬂ\ulmgé_l.m Jia
Aoy i ol il il gl llen s

Menikahi wanita itu karena empat perkara : karena hartanya,
kecantikannya, Nasab/ keturunannya dan karena agamanya. Maka
pilihlah  yang beragama maka engkau akan berbahagia /
beruntung.

Dalam Al Qur’an Allah telah memberi batasan-batasan dalam hal

perkawinan sebagaimana firman Nya‘dalam\Al Bagarah (2): 221 :

A da Go i Gaje 2l g Tsieyy n S plall | paSii Y 5 Siine
43l b dall g il ) seay iy ST (ge sy Sl aSaed g
O3 5% pelal (ulill dille

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita"-budak' yang mu'min lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik_(dengan-wanita-wanita mu'min)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mu'min lebih
baik dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayai-Nya (perintah-
perintah- gya) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran®®

" Shahih Al Bukhari, Sunan At Tirmidzi, An Nasa’i , Abu dawud, Ibnu Majah. Musnad
Ahmad dalam : 6 ous hal @ 4700, 1006, 3174, 1751, 1848, 9156, Shahik Muslim dalam =
¢ Lo jihal. 2661 dan Sunan Ad Daromiy dalam ., S0 . 5y hal. 2076,

* QS. Al Baqarah (2): 221 :
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Untuk lebih jelasnya firman Tuhan di atas dapat ditelusuri melalui
sebab-sebab turunnya (Asbabun Nukul) :

ayat Wala tankihul Musyrikati Hatta Yu'min ..ialah berkenaan
dengan kasus seorang sahabat Nabi, bernama Ibnu Abi murstid Al
Ghanawi, yang menanyakan kepada Rasulullah, apakah ia boleh
mengawini seorang wanita musrik bernama Inaq yang cantik
rupawan ? pada saat itulah turun wahyu llahi itu. Dalam riwayat
yang lain bahwa kelanjutan ayat tersebut mulai dari ... Wala
amatum mu'minatun khair ...berkenaan dengan Abdullah Bin
Rawahah yang mempunyai hamba sahaya wanita yang hitam. Pada
suatu waktu ia marah kepadanya, sampai menamparnya. la
menyesal kejadian itu, lalu menghadap Nabi Saw dan menceritakan
halnya seraya berkata: “saya akan memerdekakan dia dan
mengawininya” Kemudian iapun.melaksanakannya. Pada waktu itu
orang-orang mencela dan mengejeknya, maka turunlah ayat di atas.
Dengan menegaskan bahwa kawin dengan seorang hamba sahaya
muslimah, lebih baik davi pada kawin dengan wanita musyrik.”

Keterangan ini diperkuat pula'oleh-ayat lain, yang menerangkan
tentang peristiwa wanita-wanita yang sudah beriman, sedang suaminya
masih menjadi kafir, dan/turat berhijrah ke kota-madinah untuk meminta
perlindungan kepada orang-Islam{~Walaupun dituntut kembali oleh
suaminya.

Seperti dijelaskan pada ayat Al Mumtahanah (60): 10.

alel Al oa giaiald il jalge Ciliagal JSela 13§ gide Al Ll
ped da a Y JUSH ) (8 a5 D8 Clia e g galiale (18 gilagl
1 a oS o oSle mlin Wy )il Lo aa gile 5 gd by Y
| My i Lo ) il g 30 08I mcany 1 S ¥ 5 00 5] A s<idle

piSs ple il 5 4Ky oSay i) oS KIS a3l L

” K.H.q Shaleh, H.A.A Dahlan, dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-ayat Al Qur’an, Edisi kedua, (Bandung: CV Diponegoro, t.t.), hal. 71.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
mereka;, maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar
yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang teiah
mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di
antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'®

Syekh Muhammad |Abduh, sebagaimana dikutip Nasution
menjelaskan ; bahwa motivasi larangan seorang wanita muslim kawin
dengan laki-laki non muslim, antara 'lain untuk memelihara akidah wanita
itu sendiri, menjaga ketenangan’ dan‘ketentraman dalam rumah tangga,
memupuk kecintaan ( mawaddah. |y dan"kasih /sayang ( rahmah ) yang
menjadi tujuan pokok dari ‘perkawinan; memelihara anak-anak dan lain-
lain sebagainya.'”’

Dengan demikian agar suatu perkawinan dapat bernilai ibadah faktor
akidah yang bersangkut paut dengan masalah keimanan dan ketagwaan
merupakan unsur yang sangat penting dan paling menentukan dalam
perkawinan keluarga muslim. Sehingga kesempurnaan agama seorang
muslim dapat dicapai separohnya dengan melakukan perkawinan dan

separchnya lagi menjaga iman dan tagwanya.

1% OS. Al Mumtahanah (60):10.

T'M. Yunan Nasution, “Akidah dan Perkawinan' dalam Nasehat Perkawinan dan
Keluarga, No, 119, 30 April 1982, hal. 24, Kolom II.
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Khusus mengenai perkawinan antar agama ada pendapat yang
membolehkan seorang pria muslim menikah dengan wanita kitabiyah, dan
tidak boleh sebaliknya. Apabila hal ini terjadi maka perkawinan dan
pencatatannya dilakukan menurut perkawinan dan pencatatan yang
berlaku bagi yang beragama Islam. Pendapat ini muncul mengingat
bahwa dalam kehidupan yang semakin modern maka hubungan antar

manusia, antar pria dan wanita semakin mudah dan semakin terbuka.

b. Memejdinkan Mata dan Metijaga Kemaluan

Dengan perkawinan [seorang »lakizlaki dapat terpelihara dari
memandang perempuan lain yang dilarangioleh Allah melihatnya dengan
birahi. Dan seorang perempuan juga terpelihara dari memandang laki-laki
dengan birahi. Berbeda halnya seseorang yang tidak atau belum kawin
masalah kehormatan (menjaga mata dan kemaluan ) sering tidak
dihiraukan. Untuk itulah agama memberi jalan keluar dengan perintah
kawin, agar kehormatan manusia tidak terbalik menjadi kehinaan dan
kenistaan, hanya karena tidak mampu menjaga mata dan kemaluan.

Sebagaimana firman Nya dalam An Nur (24): 30-31 :
Al O ped SOV b g g 53 ) shaing g aa jladl (e | guaiy (e all Jb
Ohisgy (A Jhad o Ouadaiy Cliegall Jig - (saiay L i
e A et oy Lie e L W) gt Omw Yy g8
3 Olgm slle o Oeilde o Ogilend WY O ) Cpaw Yy s
S Oelsa) s sligd Al Ol A Oeil g el il
LY s e e g eilad Gl e ) gl o el AT
Oy Yy el b e o 1y peka o ol Jibl ff Jla M (e
Osiayal Lol Losan b () 5055 Ogil ) O ity Le pled pela Sl

Osalis Al
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan
kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, aiau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 102

Larangan tersebut dipadukan® juga kepada perintah menjaga
kemaluan dari perbuatan melanggar hal-hal yang diharamkan oleh Agarna

yakni berbuat zina. Firman Allah dalam/ Al Isra’ (17 ): 32.

Mk sy Al le BRI Ul ) g0 55 Y

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu

adalah suatu perbuatan. yang keji darsuatinjalan yang buruk.'”

Dan dengan pemeliharaan diri tidak melakukan zina, maka
seorang muslim dan muslimah sungguh-sunguh telah mentaati perintah
Tuhan. Dengan demikian ia berarti mengerjakan perbuatan yang diridlai

Allah SWT serta menghilangkan siksa-siksa Nya.

'2.QS. An Nur (24):30-31.

1% QS.Al Isra’ (17):32.



53

Untuk itu pesan Rasulullah untuk para pemuda sebagaimana

dalam sabdanya :

patl Al 7l sl S pllind e o Ll e
elay Al 4 W o geally dulad addiony ol ey 7 il (paal g paill
(plaay s oadioly )

Wahai Golongan kaum pemuda, barangsiapa diantara kamu telah

mampu kawin, maka hendaklah ia kawin, sebab perkawinan itu

lebih dapat memejamkan mata, dan lebih menjaga kemaluan. Dan

barangsiapa belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, sebab

puasa itu penangkal baginya. ( HR : Al Bukhdri dan Muslim ). '*

Dengan melaksanakan  perkawinan seseorang akan merasa
tenttam, aman dan damai -hidup bersanding dengan pasangannya.
Sehingga tidak ada pikiranlainyang--menjurus kepada perbuatan-
perbuatan yang dilarang agama, seperti; berbuat asusila, zina, mesum dan
lain sebagainya. Karena kebutuhan akan hal sudah terpenuhi pada kedua
belah pihak.

Secara kodrati Tuhan menciptakan manusia dalam bentuk laki-laki
dan perempuan pada sebuah ikatan dan kebutuhan yang sama, yakni : rasa
ingin mendekati, rasa ingin berkenalan, rasa ingin bercakap-cakap, rasa
ingin menyentuh, rasa ingin mencium, rasa ingin mencumbu, rasa ingin

berhubungan seksuil dan ketertarikan-ketertarikan satu sama lainnya

secara biologis.

' Shahih Bukhari dan Muslim, dalam ;S s hal : 4677, 4678 dan 2485, 2486.
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Dalam hal ini hasbi Asiddigi sebagaimana dikutip Fakry Gaffar
mengatakan :

Sesungguhnya perkawinan itu adalah suatu hakekat yang tersusun
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan masing-masing
dipandang separo dari dari hakekat yang satu itu .... Walaupun
masing-masing dipandang sebagai seorang manusia yang lengkap
pada zatnya, namun lantaran perkawinan itu, sebelah dari dua
belah yang berpasangan. Inilah rahasia menamai suami dengan
zauj dan menamai istri dengan zaujah.'®

Allah mensyariatkan nidam ( peraturan ) untuk nikah dalam
rangka membungkus, menufupt| dam mengendalikan hasrat kodrat
ketertarikan biologis manusia terhadap’lawan jenisnya. Sehingga dengan
perkawinan dapat menyelamatkan kamaluan dari zina. Dan perkawinan
adalah institusi masyarakat untuk|menghalalkan seks bagi laki-laki atas

perempuan dan perempuan atas laki-laki.

Seperti dalam surat Al-Bagarah,(1):187 :

Qb WSl ) piias S e el Gali gl 5 S8 ) o
pSie e oSle

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah
mengampuni kamu dan memberi ma af kepadamu.'*®

"% Mohammad Fakry Gaffar, “Konsep Dasar Pembangunan Keluarga Muslim * dalam
Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No. 227 Mei 1991, hal. 51, Kolom L.

'% (3S. Al Baqarah (1):187.
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Sifat perkawinan adalah suci maka ia harus dijaga atau dicegah
dari penodaan. Karena itulah perkawinan menjadi lembaga keagamaan
yang melindungi, mengawal dan mengamankan kesucian perkawinan. Hal
ini nampak dalam firman Allah dalam An Nur (24 ): 3 :
st 5 05V LSy Y Al 05 38 e A5 V) 2y Y )

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan

yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang

berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau
laki-laki musyrik, dan yang-demikian itu diharamkan atas orang-
orang yang mu'min.'"

Ayat di atas menegaskan bahwa orang yang berzina adalah orang
vang tidak mampu memelihara kesucian. Sehingga harus diperlakukan
berbeda dengan orang yang | menjaga kehormatannya. Hal ini
mengisyaratkan bahwatidak semestinyd;-dan [tiddk sepatutnya seseorang

berbuat zina, karena kebutuhan,akan/hal jtu/dapat dipenuhi lewat jenjang

perkawinan.

¢. Mendapatkan Pahala Nafkah dan Pahala Sedekah

Menurut ketentuan hukum agama seorang suami diwajibkan
memberi nafkah kepada istrinya, putera-puteranya lelaki sehingga ia
mampu bekerja, dan kepada puteri-puterinya hingga mereka kawin.
Bilamana seorang suami dapat membelanjakan nafkah untuk keluarganya
dengan keimanan dan mengharap ridia Allah maka dia akan memperoleh

pahala dan imbalan yang besar di sisi Nya.

T QS. An Niir (24):3.



56

Berkaitan dengan hal ini Rasulullah SAW bersabda :

4 bl Hlng Ay o 4G ) L g il o A 45l L
Alal e 43580 Lo | jal lgabie! ollal e 45iil Uy e e
(‘a.‘.umb‘_i))

Satu uang dinar yang engkau belanjakan di jalan Allah, satu dinar
yang engkau nafkahkan kepada budak, satu dinar yang engkau
sedahkan kepada orang miskin, dan satu dinar yang engkau
nafkahkan kepada keluargamu, yang paling besar pahalanya
adalah uang dinar yang engkau nafkahkan kepada keluargamu.'®

Melalui perkawinan pula seorang muslim dapat memperoleh nilai
pahala sedekah yang banyak dari apa yang telah disediakan oleh Allah.
Yakni saat setiap kali suami.menyetubuhi atau menggauli istrinya
dengan hati yang bersih, dan-niat yang benar. Yaitu menjaga dirinya dan
menjaga istrinya dari perbuatan yang haram.

Sebagaimana sabda Nabi

dsw bt Al | 8 adory dale dibdas ol Olaal 00 LU
oyt LS ga gy g o S sl 552 WL ) 5l Jal cand
alay dile ) o dih Jgu ) JE8 JE gl gal Jguaiy O Brnaly g
Sy Aaa Ao IS ) ¢ Jfaal o oSl il Jra 3B Gl
OF o8y ABaa Cigomally jal g Ao 3pea’ (S5 A8aa 5 00
Laal S0 ) J gy L1 518 (8 A8 aSaa puiay b g Adaa Sl
b Loy st WSl g alall adde JIB al Lead 4 () 4S5 43 e
o Loy 1 IS8 JU8 L 15189 )5 Led ale S A ad

(P.\umo\‘,_))_);‘@do&&aﬂ

198 Shahih Muslim, dalam  # n w5 hal. 1660
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Bahwasanya sekelompok orang dari kalangan sahabat Nabi SAW
bertanya kepada Nabi : Wahai Utusan Allah, orang-orang yang
memiliki kekayaan telah pergi dengan beberapa pahala. Mereka
shalat seperti kami shalat mereka berpuasa seperti halnya kami
berpuasa, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta
mereka. Rasulullah SAW bersabda :@ Bukankah Allah telah
menjadikan untuk kalian sesuatu yang kalian buat sedekah ?.
sesungguhnya dengan setiap bacaan tashbih terdapat pahala
sedekah, dengan setiap bacaan takbir terdapat pahala sedekah,
dengan setiap bacaan tahmid terdapat pahala sedekah, dan di
dalam memanfaatkan salah seorang diantara kalian terdapat
pahala sedekah. Para sahabat bertanya : Wahai Rasul, apakah
salah seorang diantara kami melampiaskan birahinya ia
memperoleh pahala di dalamnya ?, Rasulullah bersabda :
beritahukanlah kepadaku seandainya ia meletakkannnya hal yang
haram apakah ia memperoleh.dosa?, mereka menjawab : Ya ( ia
mendapat dosa ). Rasulullah.bersabda : maka demikianlah jika ia
meletakkannnya dalam; hal yang -halal ia memperoleh pahala
didalamnya. (HR. Muslim J; '%

Namun hal yang perlu diperhatikan bagi setiap muslim ialah
menjaga jangan sampai terlalu bebas menuruti syahwat dan kelezatan
sehingga mengganggunya\ untuk | ‘menunaikanibadah-ibadah lainnya.
Demikianlah seharusnya kehidupan'keluarga muslim dalam memandang

perkawinan sebagai awal mula-pembentukan kéltarga sakinah.

2. Perkawinan Bernilai Muamalah
Selain Perkawinan bernilai Ibadah, perkawinan juga bernilai
muamalah. Artinya disatu pihak adalah bentuk pengabdian kepada Tuhan
dan dilain pihak merupakan peraturan sosial yang menyangkut masalah
kemasyarakatan. Dalam bahasa agama dapat dikatakan yang bernilai
ibadah itu merupakan hablum minallah dan yang bernilai Muamalah itu

adalah hablum minan naas.

"% Shahih Muslim, dalam & ' S hal. 1674
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Pelaksanaan perkawinan selain harus sesuai dengan tuntunan-
tuntunan syariat agama, juga tidak kalah pentingnya sebuah perkawinan
harus sesuai dengan kaidah norma, adat-istiadat dan tradisi
kemasyarakatan. Dengan catatan sepanjang norma, adat-istiadat dan
budaya masyarakat itu tidak bertentangan dengan ajaran agama.

Perkawinan bernilai muamalah mengandung pengertian bahwa
dengan perkawinan itu akan terbangun sebuah institusi keluarga,
lingkungan, masyarakat, bangsa dan negara. Dimulai dari ikatan suami
istri, kerabat, sanak famili, handai taulan| maka terciptalah komunitas
kekeluargaan atau persaudaraan sattt sama yang lain.

Oleh karena itu dalam>agama Islam menganjurkan setiap bentuk
perkawinan agar diadakan upacara walimah ( perjamuan nikah ), sebagai
bentuk ungkapan syukuran telah_mampu.menjalin-ikatan hidup dari orang
lain menjadi keluarga, begitu-seterusnya. Manfaatnya sebuah walimahan
adalah keluarga, tetangga 'dan handai ‘taulan’ iKut ‘mendoakan mempelai
berdua dan mengetahui pula secara syah hubungan antara keluarga
menurut hukum dan agama.

Rasulullah bersabda :
(soaallolg,y)sliy galg

...Addakan walimah ( Perjamuan kawin ) walaupun dengan
menyembelih seekor kambing ( HR. Al Bukhari ). '’

1'% Shahih Bukhari dalam -S4 o =" hal. 4756
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Dalam hal ini Al Qur’an juga telah menggariskan untuk
membangun sebuah ikatan persaudaran antar keluarga. yaitu firman Allah

dalam An Nisa’ (4) :1:

L) Lia Bl g Baaly (i (g oSElR (g oS5 5 ) gl il
O pla )Y 5 49 O sle Lt (s il ) g g plaai g | 50 Yl Lagia Sy
L) aSile 1S Al

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang felah

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah

menciptakan  isterinya;, dan daripada  keduanyva Allah
memperkembang biakkan daki-laki“dan perempuan yang banyak.

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling.méminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu..'"!

Dengan demikian dapat dipedomani bahwa pernikahan adalah
acara yang patut digembirakan dan_diketahui oleh umum. Bukan untuk
disembunyi-sembunyikan. Karena pernikahan itu bernilai muamalah maka
unsur keterlibatan orang banyak-mesti tidak.dapat dihindari.

Adapaun faedah perkawinan dipandang dari segi sosial
kemasyarakatan, yakni :

a. Memperbanyak umat Nabi Muhammad SAW.

Melaksanakan perkawinan berarti mengikuti sunnah Rasul. Maka

secara tidak langsung suatu perkawinan dapat menjadi media untuk

memperbanyak umat-umat pengikut Nabi. Telah bersabda Rasulullah

dalam sebuah haditsnya :

""" QS. An Nisa’ (4):1.
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Nikahilah perempuan yang banyak melahirkan anak-anak.

Sungguh aku akan berbangga hati karenamu kelak pada hari

kiamar. '
b. Menjaga nasab atau keturunan

Dengan perkawinan, setiap manusia dari kelompok masyarakat
dapat menjaga nasabnya dan dapat diketahui siapa ayahnya, siapakah
ibunya juga siapakah keluarganya. Dengan demikian terjadilah stabilitas
kejiwaan yang tumbuh dari hal yang menjadikan seseorang jadi individu
yang baik diantara satuan masyarakat yang banyak. Sebab merupakan hal
yang dimaklumi bahwa seorang | anak —manusia apabila lahir tanpa
diketahui nasabnya, maka dalam//dirinya -akan merasa tidak aman atau
selamat dari pandangan masyarakat, yang pada djung-ujungnya akan
membawa bencana dan kerugian.
¢. Memelihara kelangsungan jenis mantsia

Dengan perkawinan terwujudlah perkembangbiakan dan
pertumbuhan manusia. Dari jenis manusia ini nantinya yang akan selalu
meramaikan bumi. Maka dimulai dari perkawinan akan mampu
mewujudkan sebuah keluarga. Disini akan tercipta pula beberapa keluarga
lain yang merupakan unit-unit kecil keluarga, dan dengan terkumpulnya

unit-unit kecil keluarga tersebut terciptalah masyarakat yang lebih besar.

Hz Musnad Ahmad, dalam  tall o S0 s s hal. 6310
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Manusia diciptakan untuk berperan sebagai khalifah { pengatur
dan pemelihara ) di muka bumi. Peran ini merupakan manifestasi
dari ketaatan kepada Allah SWT. untuk menjaga kelangsungan
peran tersebut, manusia wajib memelihara spestesnya dengan
reproduksi. Proses reproduksi tersebut harus melewati aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.'"

d. Menjaga masyarakat dari kehancuran.

Dengan perkawinan pula bisa tercapai pemeliharaan masyarakat
dari kehancuran. Perilaku-perilaku tidak baik seperti tindakan asusila, zina
dan perbuatan kotor lainnya dapat dihindari dengan membangun suatu
tatanan masyarakat yang suci.dan bersih-dari orang-orang yang berbuat
kerusakan dan dari kejahatan‘kejahatan yang diakibatkan oleh hubungan
diluar perkawinan.'™*

Demikian wujud dari perkawinan bernilai muamalah atau bernilai
sosial. Bahwa dengan melaksanakat.petkawinan'secara tidak langsung
turut membangun tatanan masyarakat ‘yang' bermoral dan bermartabat.
Sekaligus perkawinan' sebagai-solusi-untuk " mengikis praktek-praktek
asusila dan kejahatan-kejahatan seks lainnya.

Disinilah letak arti perkawinan sebagai manifestasi ketaatan

kepada Allah ( ibadah ) dan perkawinan sebagai menifestasi tanggung

jawab sosial ( Muamalah ).

'S Departemen Agama RI. 2004, Tuntunan Keluarga Sakinah Bagi Usia Nikah. Seri

Agama, Jakarta Pusat : Ditjen Bimas Islam Dan Penyelenggaraan Haji Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah. hal. 76

"™ Abduh Ghalib Ahmad “Isa, 4! ‘Ursu il Isiam ( Tuntunan Perkawinan Menurut Isiam)

Tetjemahan, Drs. H. Moh. Zuhri dan K.Achmad Chumaidi Umar, Cet I, (Jakarta : Pustaka Amani),
hal. 11-12.
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B. Profil Keluarga Sakinah
Keluarga sakinah dibentuk melalui perkawinan mulai dari jenjang
pernikahan sampai pada pemeliharaan dan pembinaan keluarga dengan
mematuhi ketentuan-ketentuan dan petunjuk agama Islam, sebagaimana telah
dipaparkan pada uraian di atas.
Untuk mengetahui sebuah profile keluarga sakinah terdapat ciri-ciri,
kriteria-kriteria dan tolok ukur program kelurga sakinah.
1. Ciri-ciri Keluarga Sakinah
Hasil Loka karya MUI, Kanwil Depag dan BKKBN DKI Jakarta
tentang “ Keluarga Sakinah ‘mawaddah dan warahmah “ merumuskan
ciri-ciri keluarga sakinah sebagai berikut:

a. Pasangan suami istri yag ‘telah “mampu secara fisik, mental dan
spiritual.

b. Pasangan suami istri mushim yang bertagwa kepada Allah SWT.

c. Pasangan suami istri ‘muaslim’ yang—saling Cinta-mencintai, sayang
menyayangi, hormat menghormati dan saling bantu membantu dalam
mengarungi bahtera kehidupan.

d. Keluarga yang mampu menciptakan kehidupan dalam situasi
keagamaan, orang tua selalu memperhatikan pembinaan kehidupan
dalam keluarga, terutama menanamkan ketaqgwaan kepada Allah SWT

dalam mencapai kehidupan yang berkualitas.'"

'S MUI, Kanwil Depag dan BKKBN DKI Jakarta Lokakarya tentang “Keluarga Sakinah

Mawaddah Warahmah”, tanggal 21 Februari 1991 dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga. No.
229 Juli 1991, hal. 29, Kolom I.
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Ciri-ciri lain dari keluarga sakinah ialah :
1. Keluarga yang mempunyai kecenderungan mau mempelajari
ilmu-ilmu agama disamping ilmu-ilmu umum
2. Komunikasi antar anggota anggota keluarga yang sehat, terbuka
dan demokratis. Yang muda menghormati yang tua. Dan yang tua
santun kepada yang muda.
3. Pasangan yang serasi ( harmonis ) selaras dan seimbang dalam
seluruh segi kehidupan.
4. Keluarga yang hemat.dan cermat’dalam mengatur management
rumah tangga.
5. Keluarga yang mempunyai pola hidup sahaja dan sederhana.
6. Seluruh penghunt saling mawas diri terhadap kekurangannya
masing-masing.
7. Keluarga yang lapang-dada mau minta maaf terhadap kesalahan
yang dilakukan!
Sementara tanda kebahagiaan yang lain dari keluarga sakinah ialah
terpenuhinya empat macam perkara meliputi :
Pertama: Keserasian antara suami dan istri.
Kedua: keluarga yang mempunyai anak-anak yang terdidik.
Ketiga: Mampu menjalin bergaul dengan orang-orang shalih. Dan

Keempat: Memiliki ketrampilan yang dapat menambah penghasilan.''®

" Departemen RI, Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahagia, Badan Penasehatan,
Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan { BP-4 ) Prop. Jawa Timur. Hal. 16.
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2. Kriteria Keluarga Sakinah
Dalam upaya pembinaan Keluarga Sakinah telah disusun kriteria-
kriteria keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga Pra Sakinah, Keluarga
Sakinah I, Keluarga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga
Sakinah ITI Plus.""’
Kriteria-kriteria di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Keluarga Pra Sakinah
a. Perkawinan yang tidak memenuhi ketentuan dan peraturah
perundang-undangan yang berlaku.
b. Tidak mampu melaksanakan shalat:
¢. Tidak mampu melaksanakan puasa:
d. Keluarga yang tidak mampu melaksanakan zakat fitrah.
e. Tidak mampu membaca Al Qur’an.
f. Tidak memiliki pengetahuan/dasar agama.
g. Tempat tinggal yang-menetap.
h. Tidak memiliki pendidikan dasar.
2. Keluarga Sakinah I
a. Keluarga tersebut dibentuk melalui perkawinan yang sah
berdasarkan peraturan yang berlaku atas dasar cinta kasih.
b. Melaksanakan shalat.

c. Melaksanakan puasa.

"7 Lihat dalam “Modul Pembinaan Keluarga Sakinah * Bimas Islam dan Urusan Haji,

Depag RI, 2002, hal : 94. dan “Buku Pedoman Penggerak Keluarga Sakinah“ Bidang Urais
Agama Islam Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Timur, 2004, hal. 2



3.

4.

d. Membayar zakat fitrah.

e. Mempelajari dasar agama.

f.  Mampu membaca Al Qur’an.

g. Memiliki pendidikan dasar.

h. Ada tempat tinggal.

i.  Memiliki pakaian.

Keluarga Sakinah 11

a. Memenuhi kriteria Sakinah I.

b. Hubungan anggota keluarga harmonis.
c. Keluarga menamatkan:skolah 9'tahun.
d. Mampu berinfaq.

e. Memiliki tempat tinggal sederhana:

f.  Mempunyai tanggung’jawab-kemasyarakatan.
g. Memenuhi kebutuhan gizi keluarga.

Keluarga Sakinah 111

a.

b.

Memenuhi krtiteria Sakinah II.
Membiasakan shalat berjamaah.

Menjadi pengurus pengajian atau organisasi.
Memiliki tempat tinggal yang layak.
Memahami pentingnya kesehatan keluarga.
Harmonis.

Gemar memberikan shadagah.

Melaksanakan qurban.

65
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Masing-masing anggota Keluarga mampu memenuhi tugas
kewajibannya.

Pendidikan minimal SLTA/ Sederajat.

5. Keluarga Sakinah III Plus.

a.

b.

Memenuhi kriteria Sakinah [11.

Keluarga tersebut dapat menunaikan ibadah haji.

Salah satu keluarga menjadi Pemimpin Organisasi lIslam.

Mampu melaksanakan wakaf.

Keluarga mampu mengamatkan~ pengetahuan agama kepada
masyarakat.

Keluarga menjadi panutan msyarakat.

Keluarga yang menjunjung tinggi rilai-nilai akhlaqul karimah.''®

Kriteria keluarga yang memenuhi indikator-sakinah meliputi :

a. Kehidupan anggota keluarga-tercermin/dalam kehidupan keseharian

antara lain :

1.

2.

Hubungan suami istri tampak harmonis.

Kelihatan rasa sayang orang tua kepada putra putri.

Pendidikan orang tua moderat tegas dan dapat mencerminkan
keteladanan.

Tampak tutur kata, sikap hormat dan kesopanan anak baik kepada

orang tua keluarga maupun kepada tetangga.

""" Dirjen Masyarakat Islam dan Urusan Haji, “Bimbingan keluarga Sejahtera Bagi
Calon Pengantin Baru ( Menuju Keluarga Sakinah )™, 1997/ 1998, hal. 5-7.
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5. Semua anggota keluarga rajin beribadah dan mampu membaca Al

Qur’an.

6. Semua angota keluarga aktif mengikuti kegiatan keagamaan dan

kegiatan kemasyarakatan yang meliputi ;

Majlis taklim dan dzikir.
Dakwah Islamiyah
Jum’at bersih, gotong royong, siskamling, kegiatan RT/ RW

dan sebagainya.

b. Kondisi umum rumah tangga dapat mencerminkan rasa aman dan dapat

meminimalisasi masalah yang meliputi :

1. Bangunan rumah memenuhi/sehat jasmani dan rohani meskipun

tidak lux sacar fisik.

2. Tersedianya ruangan runtah meliputi :

Kamar tidur yang.rapi dan-bersih.

Ruang makan, ruang.belalajar/ méngaji/ tempat shalat.
Gudang, kamar mandi / wc/ tempat wudlu

Dapur bersih dan rapi.

Ruangan tamu selalu bersih dan tersaji rapi serta dihiasi

dengan hiasan Islam yang mencerminkan keluarga Islam.

c. Tersedianya sarana penunjang pendidikan, khususnya pendidikan

agama seperti :

1. Kitab Suci Al Qur’an dan Al hadis.

2. Buku-buku keagamaan ( Figih, Tauhid dsb )
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3. Buku-buku ilmu pengetahuan umum

4. Adanya gambar peragaan shalat, wudlu, kaligrafi dan do’a sehari-

hari yang mempunyai nilai didik.

d. Prasarana dan sarana Kesehatan,

L.

2.

5.

6.

Adanya septiteng dan pembuangan limbah.
Tersedianya bak sampah

tersedianya sapu dan saraha pembersihan lain
Adanya ventilasi udara, jendela dan genting kaca.
Tersedianya obat-obatan keluarga:

Jika terjadi sakit berupaya menyembuhkan secara Islami.

e. Sarana Ibadah yaitu adanya tikar, sajadah, rukuh, kopiah, tasbih dan

lain- lainnya.

f. Lingkungan Rumah| dalam” kondisi rapi, serasi dan terjaga

kebersihannya. Sementara.lingkurgan/luar. rumah juga tertata rapi dan

bersih serta produktif.

g. Pendidikan keluarga

1.

Rata-rata mempunyai anggota keluarga berpendidikan serendah-
rendahnya setingkat SLTP.

Kesadaran pendidikan dan belajar tinggi.

Anggota rumah tangga berakhlag mulia dan menjauhi hal-hal

yang aib menurut agama dan hukum masyarakat.
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h. FEkonomi keluarga
1. Keluarga mempunyai mata pencaharian yang tetap dan halal.
2. Kesadaran berkarya tinggi.
3. Ada upaya gemar menabung, suka bersedekah untuk kepentingan
sosial keagamaan.
i. hubungan antar anggota keluarga tampak harmonis, rukun saling bantu
rmembantu dan kasih sayang.
1. Hubungan dengan tetangga baik, suka silaturrahmi dan tidak
9

sombong. ."!

2. Suka membantu dan menoléng orang lain

3. Tolok Ukur Program Keluarga Sakinah
Untuk mengukur keberhasilan program keluarga Sakinah tersebut,

ditentukan tolok ukur ataubatasan-batasan masing-masing tingkatan
sebagai berikut :
1. Keluarga Sakinah 1

a. Tidak ada penyimpangan terhadap Peraturan Syari’at dan UU No

1 Tahun 1974 : tentang Perkawinan.

b. Keluarga memiliki Surat Nikah.

c. Mempunyai perangkat shalat.

d. Terpenuhinya kebutuhan makanan pokok.

e. Keluarga yang memiliki buku-buku agama.

""" Departemen RI “Buku Pedoman Penggerak Keluarga Sakinah ( Pedoman

Pembentukan Dan Pembinaan Desa Binaan Keluarga Sakinah / DBKS ) “ Bidang Urusan Agama
Islam kantor Wilayah Depag R1, Prop. Jawa Timur, hal. 7
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f.  Memiliki Al Qur’an.

g. Memiliki ijazah SD/ML.

h. Tersedia tempat tinggal sekalipun kontrak.

i. Memiliki dua stel pakaian pantas.

2. Keluarga Sakinah II

a. Menurunnya angka penceraian dalam keluarga.

b. Meningkatkan penghasilan keluarga melebihi keperluan pokok.

c. Memiliki ijazah SLTP/ Sederajat.

d. Banyaknya keluarga ‘yang memiliki rumah sendiri meskipun
sederhana.

€. Banyaknya keluarga yang /ikut kegiatan sosial kemasyarakatan
dan keagamaan.

f.  Dapat memenuhi ¢mpat sehatdimasemputna ¢nam halal.

3. Keluarga Sakinah II1.

a. Meningkatnya kegiatan.dan ‘gairah keagamaan di masjid-masjid
maupun dalam keluarga.

b. Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan sosial
kemasyarakatan.

c. Meninkatnya kesehatan masyarakat.

d. Keluarga utuh tidak cerai.

e. Memiliki [jazah SLTA/ Sederajat.

f. Meningkatnya pengeluaran shadagah.

g. Meningkatnya pengeluaran qurban.
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4. Keluarga Sakinah III Plus.
a. Banyaknya anggota keluarga yang telah melaksanakan haji.
b. Makin meningkatnya jumlah tokoh agama dan tokoh organisasi
dalam keluarga.
¢. Makin meningkatnya jumlah wakif.
d. Makin meningkatnya kemampuan masyarakat dalam memahami
ajaran agama.
e. Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama.
f. Banyaknya anggota keluarga,yang'-mempunyai ijazah sarjana.
g. Masyarakat yang berakhlaqul karimah.
h. Tumbuh berkembangnya perasaan-cinta dan kasih sayang dalam
anggota masyarakat.
i. Keluarga yang di dalamnyd tambuh cinta-danKasih sayang. 120
Berangkat dari rumusan“tentang ciri-¢iri, kriteria-kriteria dan tolok
ukur keberhasilan program keluarga”sakinah; ‘cukup memberikan gambaran
bagaimanakah profil atau potret keluarga sakinah. Bahwa pemahaman tentang
potret keluarga sakinah dapat menjadi bekal untuk melibat kenyataan riil
dilapangan pada suatu kelompok binaan keluarga sakinah. Sehingga

&

pencapaian tujuan membentuk keluarga yang “ sakinah mawaddah dan

warahmah “ dapat terukur dengan jelas terarah dan terpadu.

2 Dirjen BIUH, /bid., hal. 7-9.
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C. Upaya Membina Keluarga Sakinah

Pada prinsipnya kegiatan gerakan keluarga sakinah dilaksanakan oleh
masyarakat sebagai pemeran utama dan pemerintah sebagai unsur
pendamping. Kegiatan ini dilaksanakan secara lintas sektoral yang terdiri dari
Sektor Agama, Depdagri, Pemerintah Desa, Sektor Kesehatan, Sektor
pendidikan dan kebudayaan, BKKBN dan LSM Agama dan Masyarakat pada
umumnya.

Cita-cita membentuk keluarga Sakinah memerlukan upaya-upaya yang
harus dilaksakan oleh keluarga itu sendiri disamping merupakan program dari
lembaga semi formal Departemen Agama, yakni BP-4 ( Badan Penasehatan,
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan ).

Dalam Buku Tuntunan|Praktis-Rumah-TanggaBahagia terdapat lima
aspek pokok kehidupan yang hatus|dipefiuhi, dalam rangka mewujudkan
keluarga yang sakinah, antara‘lain :

1. Terwujudnya suasana kehidupan yang Islami, mewujudkan suasana

yangi Islami antara lain dengan melaksanakan :

a. Membiasakan membaca, menulis Al Qur’an dan memahami isinya
secara rutin.

b. Membudayakan shalat berjamaah dalam berkeluarga.

c. Melaksanakan amalan ubudiyah yaumiyah ( ibadah harian ) dalam
keluarga, misalnya do’a-do’a sehari-hari, ucapan basmalah setiap
mulai pekerjaan dan ucapan hamdalah setelah pekerjaan selesai dan

mengucapkan salam dalam setiap kesempatan.
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Terlaksananya pendidikan dalam keluarga, seperti yang dituntunkan oleh

lukman Al Hakim kepada putera—puteriny::l.iZI

a.

b.

C.

Pendidikan ke Esaan Tuhan ( Tauhid )
Pendidikan Pengetahuan dan keilmuan
Pendidikan akhlaq

Pendidikan ketrampilan

Pendidikan kemandirian.

Terwujudnya keschatan keluarga dengan memperhatikan hal-hal sebagai

berikut :

Kebersihan rumah dan lingkungan
Olah raga keluarga yang rutin
Kebersihan, kesehatan dan'gizi keluarga ( empat sehat lima sempurna

enam halal.

Terwujudnya ekonomi keluarga yang sehat:

Antara lain :

Mengusahakan memiliki yang halal dan yang baik

Mengendalikan keuangan keluarga, hemat dan tidak kikir.
Membiasakan menabung

Memanfaatkan pekarangan atau home industri ( industri rumah

tangga ) untuk menunjang ekonomi keluarga.

21 S. Lukman ( 31 ): 12-19. (Lihat Lampiran 7)
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5. Terwujudnya hubungan keluarga yang serasi, selaras, seimbang dengan

cara antara lain :

Membina sopan santun, etika dan akhlaq sesuai dengan kedudukan
masing-masing isi keluarga

Menciptakan suasana keakraban antara anggota keluarga, seperti
waktu-waktu sesudah shalat jamaah, waktu makan bersama dan
waktu rekreasi

Menciptakan suasana keterbukaan, rasa saling memiliki dan rdsa
tanggung jawab satu samd lain diantara anggota keluarga
Menumbuhkan rasa saling menghargai, saling menghormati, saling
memaafkan kesalahan satt samd lain diantara anggota keluarga
Melaksanakan kehidupan- bertentangga, berteman dan bermasyarakat

sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam ulasan lain dinyatakan.empatlangkah menuju cita-cita keluarga

sakinah, yaitu :

1. Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suamit istri, meliputi :

a.

b.

Adanya saling pengertian.

Saling menerima kenyataan

Saling melakukan penyesuaian diri.

Memupuk rasa cinta

Melaksanakan azas musyawarah dalam keluarga
Suka memaatkan dan

Berperan untuk kemajuan bersama.
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2.  Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan.

a.

b.

Menjalin hubungan Keluarga dari kedua belah pihak, suami dan istri.

Menjalin hubungan dengan tetangga dan masyarakat.

3. Melaksanakan Pembinaan kesejahteraan keluarga. Meliputi :

a.

b.

g.

Sepuluh Program pokok PKK

Keluarga Berencana / Berkualitas.

Usaha perbaikan Gizi Keluarga ( UPGK )
Imunisasi

Bina Keluarga Balita

Safe Motherhood

Air susu Ibu. ( ASI).

4. Melaksanakan kehidupan beragama dalam keluarga. Meliputi :

a.

Melaksanakan,_Shalat ‘Lima~ waktudan membiasakan berjamaah
dalam keluarga atau mengajak-berjamaah'di Masjid.

Membiasakan berdzikir-( ‘mengingat “)-dan betdo’a kepada Allah
dalam keadaan suka dan duka.

Membudayakan ucapan atau kalimat-kalimat thayyibah.'*

Dengan demikian upaya untuk membina keluarga sakinah perlu

dilakukan secara menyeluruh pada aspek kehidupan manusia. Baik

pembinaan dari segi jasmani dan pembinaan segi rohaninya.

' Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji,
“Membina Keluarga Sakinah”, 2003, hal. 25.
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D. Keharmonisan Hak dan Kewajiban Suami Istri

Upaya-upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah mustahil akan
berhasil manakala tidak dipenuhinya hak dan kewajiban suami istri sebagai
pilar utama keluarga. Untuk itu guna lebih mendorong keberhasilan cita-cita
tersebut perlu adanya kerja keras, kemauan yang kuat, keterpaduan yang
kokoh antara suami istri di dalam memenuhi hak dan kewajibannya.

Hak dan kewajiban suami istri telah diatur dengan jelas di dalam Islam
dan di dalam Undang-undang no.l tahun 1974, tentang : Perkawinan.
Bersumber dari keduanya dapat| diketemukan, bagaimanakah keharmonisan

hak dan kewajiban suami dan istri,

1. Hak dan Kewajiban Suami-Istri menurut Undang-undang.
Hak dan kewajiban suami-istri menurut UU No.1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dinyatakan : Suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk

menegakkan rumah tangga K yang  menjadi .sendi, dasar dari susunan

masyarakat.'?

Kemudian dalam pasal 31 dinyatakan :

1). Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan
hidup bersama masyarakat.

2). Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.

3). Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.

123

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Bab VI (Pasal): 30
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Mengenai kewajiban suami-istri dijelaskan dalam pasal 33 : Suami
istri wajib saling cintai-mencintai, hormat-menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir-batin yang satu kepada yang lain.

Selanjutnya dalam pasal 34 dijelaskan :

1). Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

2). Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.

3). Jika Suami atau istri melalaikan kewajibahnya masing-masing,
dapat melakukan gugatan kepada pengadilan.

Mengenai rumah tangga sebagai tempat kediaman suami istri,
dijelaskan pada pasal 32 sebagai berikut :

1). Suami istri harus mempunyai tempat-kediaman yang tetap.
2). Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama

Dalam kompilasi hukum‘Tslam”di Tndonesia berturut-tutut dapat
dijelaskan tentang hak “dan\kewajiban .suami istri,.dan kedudukannya.
Dalam Pasal 77 Bab XII Hak dan Kewajiban/Suami Istri dijelaskan :

1). Suami istri memikul“kewajiban-yang' luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah yang
menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat.

2). Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati,
setia dan memberi bantuan lhir batin yang satu kepada yang lain.

3). Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya.

4). Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

5). Jika suami istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan agama.

Dalam Pasal 78 :

1). Suami istri harus mempunyai tempat kediaman tetap.

2). Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat ( 1 ), ditentukan oleh
suami istri bersama.
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Mengenai kedudukan suami istri dapat dijelaskan pada pasal 79 :

1). Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.

2). Hak dan kedudukan suami istri adalah seimbang dengan hak dan
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan
hidup bersama dalam masyarakat.

2). Masing-masing pihak berhak melakukan perbuatan hukum.'?*

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Islam
[slam menempatkan posisi seorang suami sebagai pemimpin
dalam suatu keluarga, karena Allah SWT. telah memberi keistimewaan
laki-laki dari perempuan dalam beberapa hal : Kekuatan, Keberanian,
keteguhan hati, ketetapan dan sébagainya.

Sebagaimana firman Allah dalam An Nisa’ (4): 34 :

| sail Lary Goamy e agiaes i) (Jimd Lay el e () gal 58 Jla )l
Oy b Bia Ly uall il [elild Clallalld agh gal (1
OB (A 51 il g aabiaadl & 08 a8l g (8 slasd (a3 520 QA

108 Wle (80l g Dlnd-dgale 1 gasi DU oS Ll

Kaum laki-laki itu ‘adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telahymelebihkan\sebahagian.mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (Wanita),"dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka
wanita yang saleh, ialah yang ta’at kepada Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
menta atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyughkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar. *

"' Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia. 2000. Direktorat Pembinaan Badan Peradilan

Agama. Direktoral Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depariemen Agama RI.
hal. 42.

123 3S. An Nisa’ (4):34.
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Kendatipun demikian Islam mewajtbkan kepada seorang suami
agar ia mempergauli istrinya dengan pergaulan yang baik, sopan dan
dengan budi pekerti yang mulia.

Allah berfirman dalam An Nisa’ (4): 19 :

Obshimant ¥y S cluall 1y o &S1 day Y e ol Ll
OAle g Ape Adalyy il J V) 0psdidle L pany |l
Do 4 b Jeagy Lad 158 S0 () (ouand (0 gaih )S (8 Cag el

TS

Hai orang-orang yang beriman, tidak ‘halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksaddan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dan apa yang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara
patut. Kemudian bila” kamu-\tidak| menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin| kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.'2®

Atas dasar “itu masing-masing prhak "harus “bertanggung jawab
terhadap posist dan kedudukannya:"Suami dengan hak dan kewajibannya
dan istri dengan hak dan kewajibannya sama-sama dimaknai pemimpin

dalam rumah tangga.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW :

Qe oo dsbuey g1 oSS alus dle i) Lo il Jpu, J&
0o Jsmay Aol (gl dady 4y ge Jsiay gl aladly
o el Lo ) o Uguuay dael ) ey ) Can (851 all 5 e

e oo Jueg gl onm Jl

126 (3S. An Nis3’ (4): 19
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Bersabda Nabi muhammad SAW: Kalian semua adalah pemimpin,
dan kalian semua bertanggung jawab dengan apa yang kalian
pimpin. Dan Imam adalah pemimpin akan dimintai mengenai
kepemimpinannya. Dan seorang laki-laki ( suami ) adalah
pemimpin  akan dimintai  pertanggung jawabannya akan
keluarganya. Dan perempuan ( istri } juga pemimpin akan
dimintai pertanggung jawabannya mengenai rumah tangganya.
Dan  seorang pembantu adalah pemimpin  akan dimintai
pertangung  hawabannya  terhadap rumah  majikannya.
( HR. Bukhari ). '%’

Mempergauli istri dengan baik itu menuntut dari seorang suami

agar tidak menghina, menyakiti dan melukai perasaannya. Sehingga

menurut sabda Nabi : bahwa orang mu’min yang paling sempurna

imannya, ialah yang paling|baik“budi pekertinya dan paling lembut

terhadap keluarganya.

Atas dasar itu dapat ditegaskan bahwa hak bersama suami istri

antara lain ;

1.

Halalnya pergaulan suami.istri.dan-kesempatan saling menikmati atas
dasar kerja sama dan saling memerlukan:

Sucinya hubungan keluarga.

Berlakunya hak pusa mempusakai.

Diperlakukan secara baik/ manusiawi

Mendapatkan suasana ketentraman, keamanan, ketenangan, rukun dan

penuh dengan kedamaian.

127

Shahih Bukhari, dalam v\ i < hal. 2546.
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Dan kewajiban bersama suami istri meliputi :

1. Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belah pihak.

2. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang. Masing-masing harus mampu
menyesuaikan diri, seia sekata, percaya mempercayai serta selalu
bermusyawarah untuk kepentingan bersama.

3. Hormat Menghormati, sopan santun, penuh pengertian serta bergaul
dengan baik.

4. Matang dalam berbuat dan berfikir serta tidak bersikap emosional
dalam persoalan yang dihadapi.

5.  Memelihara kepercayaan dan\tidak saling membuka rahasia pribadi.

6. Sabar dan rela atas  kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan masing-masing.'*®

Demikianlah 'kiranya/ upaya-upaya yang-hartis dilakukan oleh
setiap individu, keluarga, masyarakat-dan“lembaga Bp-4 dalam rangka
memberdayakan kehidupan—Keluarga' ‘muslim' ‘menjadi keluarga yang
sakinah. Upaya-upaya ini harus terus dilakukan seiring dengan
perkembangan zaman dan arus globalisasi yang tak henti-hentinya
menerobos masuk dalam sendi-sendi kehidupan keluarga. sehingga
dengan membina suatu tatanan kehidupan yang sakinah dapat menjadikan
suatu ketahanan keluarga yang tangguh dan ulet dalam menghadapi
pelbagai persoalan keluarga. Hal inilah yang akan kita bahas secara lebih

mendalam pada bab berikut ini

'** Direktorat Jendral Bimbigan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, “Membina

Keluarga Sakinah”, 2003, hal. 21-24.



BAB IV
PERANAN KELUARGA SAKINAH DALAM MEMBINA

KETAHANAN KELUARGA

A. Pengertian Ketahanan Keluarga

Setelah dijelaskan tentang upaya-upaya membina keluarga Sakinah
pada bab sebelumnya. Kini kita lanjutkan dengan membahas peranan keluarga
sakinah di dalam membina ketahanan hidup berkeluarga ( berumah tangga ).

Dalam bab ini penulis mencoba memaknai seberapa besar arti atau
peran suatu keluarga yang sudah ‘sakinah mampu mempertahankan bahtera
rumah tangganya, dari goncangan-goncahgan, hambatan-hambatan yang mesti
terjadi dalam kehidupan rumah tangganya akibat perubahan-perubahan jaman,
arus modernisasi dan globalisasi.

Rumusan tentang Ketahanan Keluarga dalam UU No. 10 Tahun 1992
tentang Perkembangan Kependudukan, dan..Pembangunan Kesejahteraan
Keluarga, adalah :

Ketahanan keluarga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang

memiliki suatu keuletan dan ketangguhan serta mengandung

kemampuan fisik material dan psikis mental spritual guna hidup
mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup

harmoglis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan
batin.'*

12 UU No. 10 tahun 1992, tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Kesejahteraan Keluarga, Bab |, pasal 1/ 15.
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Dalam Editorial Majalah NP dinyatakan : Ketahanan Nasional, fisik
dan psikis adalah bergantung dari ketahanan rumah tangga ( keluarga ). Jadi
ketahanan keluarga adalah tiang kehidupan masyarakat berbangsa dan
bernegara. '3

Arti yang lain Ketahanan Keluarga dapat didefinisikan : Kemampuan
dan kekuatan keluarga di dalam memenuhi kebutuhan hidup spriritual dan
material yang layak , bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan**'

Menurut Mukti Ali dalam sebuah ceramahnya berkata :

Kalau orang bertanya bagaimana caranya merbangun Negara yang

kuat maka jawabannya ialah Negara yang kuat adalah terdiri dari

rumah tangga-rumah tangga yang kuat. Negara yang adil adalah terdiri
daripada rumah tangga-rumah tangga yang adil. Dan Negara yang
makmur adalahiterdiri dari/rumah-tangga-rumahitangga vang makmur.

Jadi kalau ingin membangun Negara kita dengan sebaik-baiknya tanpa

membangun keluarga mustahil akah-tercapai pembangunan Negara.'*

Menegakkan rumah tangga berarti membina sendi dasar Negara,
menyelamatkannya, menjadikannya stabil, kokoh bahagia, berarti

menyelamatkan dan mengokohkan Negara. Disinilah letak kepentingan

ketahahanan keluarga yang harus terus dibina, jangan sampai runtul/ retak.

1% Editorial Majalah Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No. 62 Tahun Ke- VI, Mei
1977, hal. 2.

! Kantor Menteri Negara Kependudukan / Badan koordinasi Keluarga Berencana

Nasional, “Buku Pegangan tentang Pembangunan Keluarga Sejahtera Sadar HIV", Cet. V, 1997,
hal. 33.

"2 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, BP-4 Jakarta Pusat, 1997, hal. 9.
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Menurut Saparinah Sadli : Ketahanan Keluarga adalah suatu kondisi
dalam berkeluarga yang harus secara sadar dibina. Dengan memiliki
ketrampilan-ketrampilan komunikasi yang memungkinkan kebutuhan diri
sendiri dan anggota keluarga dapat terpenuhi.'*

Beranjak dari rumusan tadi penulis dapat memberikan keterangan
bahwa Ketahanan Keluarga adalah : keadaan keluarga yang tetap teguh,
mandiri, maju dan aman dari berbagai masalah yang dapat meretakkan
kehidupan rumah tangga. Sehingga mampu membangun mahligai rumah
tangganya secara kekal hingga masa akhir hayatnya.

Pengertian Ketahanan Keluarga Sebagaimana dipaparkan diatas dalam
rangkd mengetahui batasan-batasan dan ruang:lingkupnya. Sehingga peran

keluarga sakinah di dalam membing ketahanan keluarga dapat dirasakan

hasilnya.

1. Dasar Pembinaan Ketahanan Keluarga

Dalam hidup dan kehidupan ini, manusia senantiasa menghadapi
berbagai macam masalah dan kesulitan-kesulitan. Selama jantung manusia
masih berdetak dan selama nafas manusia masih berdesah, disitu akan muncul

beraneka persoalan hidup dan kita harus siap dalam menghadapinya.
Sehingga seorang pujangga mengataka : Salga g Base sball ()

“ Sesungguhnya hidup ini adalah keyakinan dan perjuangan *.

133 Saparinah Sadli, “Membina Ketahanan Keluarga”, dalam Nasehat Perkawinan dan
Keluarga, No. 251. Th.XXI Mei 1993, hal. 45, Kolom L.
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Begitu juga dengan kehidupan keluarga. Perubahan-perubahan sosial
yang serba cepat sebagai konsekuensi proses modernisasi, telah menyebabkan
perubahan-perubahan dalam kehidupan keluarga. Norma dan nilai kehidupan
yang mendasarkan pada agama, tradisi, adat istiadat, telah mengalami
pergeseran dari keluarga tradisionil ke pola keluarga modern.

Menurut Kartono masalah ketahanan Keluarga di era globalisasi ini
amat berat. Hal ini di dasari oleh dua faktor. Perfama ; ikatan suami istri yang
mulai renggang dan lebih demokratis. Kedua ; Ketahanan keluarga juga makin
rawan karena arus informasi yang semakin’ deras sehingga tanpa sadar
tertanam pola-pola, nilai-nilai dari Juar ke ‘dalam keluarga.'**

Sementara itu Husein Umar, mengatakan : Ketahanan Keluarga dapat
kokoh dengan menumbuhkan kecintaan dan pembinaan aqidah. Sebagaimana
dikatakan oleh Nabi & _Didiklal’ anak-anakmu, karena_mereka diciptakan
untuk zaman yang bukan zamanm>)' >

Beranjak dari pendapat-diatas 'ada-beberapadasar pembinaan yang
perlu dilakukan antara lain :

a. Menciptakan stabilitas kehidupan keluarga maju. mandiri, mantap dan
berwawasan kedepan.

b. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, dengan sifat

sabar, tawakkal dan qana’ah.

34 Laporan Utama, “Ketahanan Keluarga Dalam Menghadapi Era Globalisasi”, dalam
Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No 279/ th. XXIV/ September 1995, hal. 7, kolom I1.

35 Ibid., hal. 8. Kolom I1.
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c. Menciptakan komunikasi yang sechat antara anggota keluarga, masyarakat
dan lingkungan yang lebih luas.

d. Memfungsikan dan mendaya gunakan ketrampilan keluarga sebagai
wahana peningkatan perekonomian keluarga.

e. Mengembangkan sifat selalu oftimis dan menjauhkan sifat pesimis.

f.  Selektif dalam menerima informasi, dengan lebih mengedepankan pada
kepentingan pertahanan budaya, pertahanan aqidah serta kemuliaan akhlaq
dan budi pekerti.

Dengan menukil ayat Al| Quran, Salim Hakim memberikan kunci

ketahanan keluarga sebagaimana firman Allah dalam Taha (20); 25-35.

) ey -l (g0 B Jad g -5 5al s -5 saa (ol o JB
D488 50 4 2l A Ol Y ey daal g - AR
| e Ll i Sl H S SR V08 Sl S -5 ol

Berkata Musa: "Ya~Tuhankn Hapangkanlah \untukku dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari
lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah
untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun,
saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah dia
sekutu dalam wurusanku, supaya kami banyak bertashih kepada
Engkau, dan banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau
adalah Maha Melihat (keadaan) kami®."®

Dalam menghadapi hempasan bahtera rumah tangga, setiap keluarga
mutlak memerlukan ketahanan. Ayat di atas perlu mendapat perhatian sebagai
modal membina ketahanan keluarga seperti yang diungkapkan dalam do’a

Nabi Musa yang tercantum dalam ayat Al Kitab di atas.

136 S. Taha (20):25-35.
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. Sifat Lapang Dada

Dalam membangun rumah tangga, kesulitan-kesulitan senantiasa
pasti datang. Sebagai kepala rumah tangga, suami tidak boleh lari dari
tanggung jawab. Begitu pula istri sebagai patner harus turut mendorong
dan memperbesar hati atau jiwa suami dalam menghadapi tantangan-
tantangan.

Nabi Muhammad SAW pada awal pelaksanaan tugas berat yang

diemban mendapat tuntunan dari Allah SWT dengan firman Nya :

bﬁJ}-tﬂJ@kuaLigﬂ\ -ﬁ)JJ&MJJ-éJMQUCg?ﬂ
e b, Y

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan Kami
telah menghilangkan daripadamu-bebanmu, yang memberatkan
punggungmu? 'Dan Kami-tinggikan' bagimu ‘sebutan (nama)mu.
Karena sesungguhnya_sesudah_kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah” kesulitav ity ada kemudahan. Maka
apabila kamu itelghselesai(dari: sesuatn, urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.’

Khalifah Umar bin Abdil Aziz, diiringi oleh seorang pengawal,
melangkah menuju ke mihrab ditengah kegelapan malam disuatu masjid,
tiba-tiba kakinya tersandang atau menyenggol seseorang yang sedng tidur
di masjid. “Hai engkau gila”? seluntuk orang tersebut. “Tidak™ jawab sang

khalifah. Melihat sikap orang tersebut sang pengawal maju hendak

memukul silancang mulut tadi, karena telah menghina khalifah. “jangan”

57 Depag R, 41 Qur’an dan Terjemahannya, 1994, hal. 1073.
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38

seru khalifah seraya menahannya. “ ia telah menghina paduka * kata sang
pengawal setia. “ tidak ! ia tidak menghina Saya, ia hanya bertanya kepada
saya “ Tuan Gila 77, saya jawab “ Tidak “. Akhirnya semua berlalu
dengan tenang justru dengan sifat lapang dada.

Demikian pula dalam kehidupan rumah tangga hal seperti itulah
yang perlu dikembangkan. Suami istri saling berlapang-lapang dada
menghadapi situasi dan kondisi yang bagaimanapun. Berlapang-lapang
dada berarti melatih diri memperbesar jiwa. Mengakui kelemahan din
sendiri dan dengan besar jiwa menerima kekuatan orang lain.

Sikap Mudah dalam Berurusan

Dalam menilai sesuatu wrusan , hanya ada dua kriteria mudah atau
sulit. Untuk it sifat optimis”perlu ditumbuhkan. dan sebaliknya sifat
pesimis harus dihilangkan.\Sebagar-Contoh parglima, Thariq bin Ziad
menginjakkan kakinya ke pantai Spanyol dengan sikap penuh optimis dan
dia berhasil melaksanakan . ekspansinya..Nabi /a’qub dengan berbagai
macam musibah nya seperti ; habis harta bendanya, musnah keluarganya
semua ia terimanya dengan sikap optimis dan tawakkal berserah diri
kepada Allah. Demikianlah cerminan dari suatu ketahanan keluarga.
Cermat dalam menyampaikan kata sehingga orang mengerti,

Sebagai makhluk sosial manusia mesti berhubungan dengan yang
lain. Dan sarana komunikasi dengan orang lain ialah bahasa dan tutur kata.
Dalam kehidupan keluarga komunikasi antar anggota keluarga harus

dibangun secara sehat. Kecermatan dalam menyampaikan pesan



89

komunikasi, baik metode, isi materi, sistematikanya akan menjauhkan dari
sifat salah faham dalam keluarga.
4. Adanya Pembantu
Tak dapat dipungkiri bahwa kodrat manusia diciptakan secara
lemah.'*® Maka sudah barang tentu tugas dalam membangun suatu
ketahanan keluarga, tiadak dapat ditumpukan pada salah satu pihak.
Namun semua unsur keluarga mulai dari suami-istri anak-anak dan
penghuni keluarga lainnya, saling bantu membantu, tolong menolong
menciptakan situasi yang kondusif untuk-Keluarga. Dalam menghadapi
tugas-tugas besar dapat kita lihat kisah“para Nabi dan Rasul. Nabi Musa
dibantu Harun, Nabi Muhammad dibanta oleh Khatijah, dan sahabat-
sahabat khulafau Al Rasyidin ldinnya.
5. Mendekaatkan diri kepada Tuhan:
Sebagai hamba Allah. _Dalam" kehidupan keluarga harus
dikembangkan keyakinan' bahwa.Allah_adalah sumber kekuatan segala-

galanya. Sebagai umat muslim kita senantiasa membaca kalimat :
e e LW EY U Y

Tak ada kekuatan dan daya upaya tanpa bantuan dan pertolongan
Allah Tuhan Yang Maha agung.

Dapat kita simak hikayat-hikayat dalam Al Qur’an yang dapat
menjelaskan betapa agung dan besar kuasa Tuhan atas semua makhluq

ciptaanNya.

138 QS. An Nisaa’ (4): 28 liw> OLi¥t glsy oSie iz of 3t . : Allah hendak memberikan
keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.
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Dengan bantuan Allah Musa dapat menghadapi Fir’aun dan bala
tentaranya. Dengan bantuan Allah Nabi Isa terselamatkan dari buruan
tentara Romawi, diangkat dan diselamatkan Allah. Nabi Muhammad
selamat berlindung di gua Stur dari kejaran kaum kafir dalam hijrahnya ke
Madinah."”

Demikian halnya dalam keluarga. Harus dibangun rumah tangga
yang Islami. Bapak-Ibu rajin beribadah, anak-anak tekun mengaji,
merupakan dambaan menuju ketahanan keluarga.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an :

Letde 3 jlaall g Gulill Lo g8 g SlieaSalai 5 aSuiif 1 81 giale 0l Ll
Hai orang-orang yang | beriman| peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan \batuy, penjaganya_malaikat-malaikat vang kasar,
vang keras,“yang' tidak mendurhakai’ Allah “terhadap apa yang

diperintahkan-Nya ke&)ada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”

2. Masalah- Masalah yang dihadapi keluarga

Permasalahan kehidupan keluarga saat ini sangat kompleks.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pola-pola
kehidupan modern telah merambah pada kehidupan masyarakat lapisan
bawah. Era globalisasi saat ini telah membawa banyak informasi-

informasi tanpa hambatan dan tanpa batas. Tak urung masyarakat

% Salim Hakim, “Ketahanan Rumah Tangga”, dalam Nasehat Perkawinan dan

Keluarga, No. 97 April 1980, hal. 34-37.

1% 3S. Al Maidah (5):105
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pedesaanpun dengan sangat mudah mengakses informsai-informasi yang
terjadi di perkotaan.
Dikatakan oleh Husein Umar :

Dalam era globalisasi ini, salah satu cirinya adalah padatnya
informasi selain revolusi di bidang teknologi komunikasi yang
menyebakan makin menghilangkan jarak, dunia sudah menjadi
kecil sehingga diistilahkan menjadi seperti desa kecil saja. Karena
itu negeri-negeri yang sedang berkembang, sedang mengalami apa
yang disebut penjajahan kebudayaan.'*!

Ichtijanto juga berpendapat :
Globalisast kehidupan—manusia berdampak luas (positif dan
Negatif) terhadap kehidupan umat manusia, termasuk terhadap
keluarga dan remaja. Dengan adanya kemajuan iptek, komunikasi
dan transportasi, manusia®memperolch berbagai fasilitas atau
kemudahan-kemudian >yang | mendatangkan kebahagiaan serta
kesenangan. Dampak| negatif \dari;perkembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan-teknologi ternyata telah mulai dirasakan
sebagai sebagai masalah yang-dapat’ meresahkan kehidupan umat
manusia.'*?

Pola kehidupan modern, tidak selamanya membawa kesejahteraan
dan ketenangan/ ketentraman.jiwa. Qleh kargna itu tidaklah mengherankan
kalau pada sisi lain dikenal apa yang dinamakan “ The agony of
modernization . Yaitu yang diartikan sebagai perilaku yang
menyimpang. Penyimpangan perilaku (Perilaku antisosial) yang dilakukan
oleh sebagian anggota masyarakat atau sebagian anggota keluarga adalah

akibat derasnya arus modernisasi yang masuk tanpa difilter terlebih

dahulu.

! { aporaan Utama, “Ketahanan Keluarga Dalam Menghadapi Era Globalisasi”, dalam
Nasehat Perkawinan, No. 279/Th.XXIV/ September 1995, hal. 3. Kolom II.

"“Z Ichtijanto S.A, * Keluarga Bahagia Sejahtera Dalam Era Globalisasi” dalam Nasehat
Perkawinan dan Keluarga, No. 272 Th. XXXIII. Februari 1995, hal. 15, Kolom L.
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Jaringan arus informasi telah banyak menyuguhkan tidak hanya
berita-berita, ilmu pengetahuan-ilmu pengetahuan, namun Kejadian-
kejadian buruk yang terjadi di masyarakat atau keluarga telah menjadi
makanan sehari-hari. Saat ini baik secara kualitas atau kuantitas apa yang
disebut penyimpangan perilaku telah menambah daftar kejahatan
masyarakat.

Tindakan-tindakan itu antara lain :

Kriminalitas : Pencurian, perampokan dan penodongan.

¢ Tindak kekerasan : Perkelahian dan Pembunuhan.

o Tindak asusila : Perkosaan pelacuran dan mabuk-mabukan.

e Gangguan Jiwa, sress dan bunuh/din.

e Penyalahgunaan narkotika (termasuk Al kohol ) dan obat-obatan.'*?
Permasalahan ' kehiddpan— yang--dapat/~mengganggu terhadap

ketahanan keluarga juga’ “menjadi beban kehidupan yang dapat

menimbulkan stres atau ketegangan-ketegangan, antara lain meliputi :

a. Masalah Perkawinan.

Masalah perkawinan meliputi : Ketidak sesuaian atau ketidak

harmonisan keluarga, penceraian, masa pertunangan yang singkat,

kawin paksa, kawin lari, kawin gantung, kamatian pasangan, dan lain

sebagainya.

S Y. Dadang Hawari, “Piskologi Rumah Tangga”, dalam Nasehat Perkawinan dan
Keluarga, No. 2462Th.XX/Desember 1992, hal. 36, Kolom 1.
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. Problem orang tua

Problem orang tua antara lain : tidak mempunyai anak, mempunyai
anak, anak yang sakit, anak yang nakal, problem dengan mertua, ipar,
besan, dan sebagainya.

Hubungan interpersonal

Antara lain : Pertengkaran suami istri, Wil dan Pii, dan pihak ketiga,
seperti kawan dekat, teman kerja dan sebagainya.

. Pekerjaan

Masalah pekerjaan meliputi : Gaji yang sedikit, pekerjaan yang tidak
cocok, Pemutusan hubungan“kerja, pindah kerja, lahan pekerjaan
yang sempit, dan sebagainya.

Lingkungan hidup.

Masalah lingkungan: hidup meliputix Pindah rumah, pindah kota
penggusuran rumah/ tanah,.pencurian, penodongan, dan ancaman lain.
Keuangan

Dalam hal keuangan yang menjadi masalah : keadaan ekonomi
keluarga yang kurang memadai, terbelit hutang, bangkrut, dan

sebagainya.

. Perkembangan

Pubertas pertama pada anak-anak, pubertas kedua pada remaja.

Menopause pada usia senja dan seterusnya.
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h. Penyakit fisik atau cidera.

Masalahnya antara lain : timbulnya penyakit, kecelakaan, pembedahan

(operasi ), pengguguran kandungan dan lain sebagainya.

i. hukum.

Masalah hukum ini meliputi : pembagian harta warisan, harta gono-

gini, batas tanah/ pekarangan, dan sebagainya.

faktor Keluarga.

Beberapa masalah yang ditimbulkan keluarga antara lain :

Hubungan buruk atau dinigin afitara bapak dan ibu.

Sikap orang tua yang acuh tak-acuh atau dingin terhadap anak.
Cara pendidikan anak “yang” salah—oleh kedua orang tua atau
keluarga lainnya.

Sikap orang tua yang kasar dan Keras terhadap anak.

Orang tua yang jarang di rumah.

Terdapat gangguan fisik atau mental dalam anggota keluarga.
Sikap atau kontrol yang tidak konsisten.

Kurang stimulasi atau dorongan terhadap segi koqnitif atau sosial.
Masalah-masalah lain, seperti : Bencana alam. Kebakaran, banjir
dan lain sebagainya.'**

Dalam ulasan lain sebagaimana disampaikan oleh Ichtijanto,

masalah keluarga dewasa ini antara lain :

' Dadang Hawari, /bid, hal. 36, Kolom 11-37.
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1. Renggangnya hubungan keluarga sebagai akibat individualisme
yang acap kali menimbulkan kesenjangan hubungan antara suami
istri, antara orang tua dan anak-anaknya ( terutama remaja ).

2. Berkurangnya peran dan fungsi orang tua dalam membimbing dan
mengawasi anak.

3. Berubahnya penghayatan terhadap norma-norma agama dan sosial
budaya yang biasa berlaku dalam keluarga sehingga muncul
kecenderungan beralihnya sistem kekeluargaan, dari keluarga besar
( extended family ) kepada’keluarga inti ( Nuclear family ). Hubungan
antar anggota keluarga besar.menjadi| retak. Fungsi keluarga tak
dapat ditunaikan. Akibatnya anak-anak|menjadi nakal atau menjadi
pelaku kejahatan yang meresahkan masyarakat,'**

Bentuk masalah'iain‘yang-sangat mungkin‘menggejala pada era ini
adalah apa yang disebut “ Broken Home\’/Rumah tangga yang rusak.
Krisis keluarga ini bermula dari.

a. Ambisi karier dan materi orang tua.

Hidup dalam alam modern seringkali dituntut untuk bersaing dalam
hal kedudukan/ karier atau status sosial ekonomi. Seringkali karena
mengejar karier dan materi itu seorang suami atau istri mangabaikan

tanggung jawabnya terhadap keluarga ( anak-anak ).

%5 Ichtijanto S.A.A.H., “Keluarga Bahagia Sejahtera Dalam Era Globalisasi”, dalam
Nasehat perkawinan dan Keluarga, No. 272/ Th. XXXI11/ Februari 1995, hal. 16 Kolom L.
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b. Pola hidup Konsumtif

Salah satu ciri kehidupan keluarga modern adalah berubahnya pola
hidup sederhada ke pola hidup meterialistis dan konsumtif. Dan tidak
jarang untuk memenuhi kebutuhan itu seorang suami bekerja tanpa
mengenal waktu dan batas, sehingga menghalalkan segala cara.
c. Istri Bekerja

Di zaman sekarang ini sudah biasa istri turut bekerja selain suami.
Berbagai motivasi seorang istri bekerja : ada yang hanya untuk mengisi
waktu kosong, ada yang untuk karier,7ada yang untuk menambah
penghasilan keluarga, ada yang beénar=benar sebagai tumpuhan keluarga.
Sehingga ketertiban rumah tangga kurang terurus dengan baik.
d. Masalah Anak

Prilaku menyimpang anmak seringkali| menimbutkan konflik antara
suami dan istri selaku orang-tua. Tidak jarang akhirmya terjadi saling
menyalahkan dalam 'hal' imendidik * anak-Perilaku menyimpang itu
misalnya ; kegagalan sekolah ( drops out ), terlibat perkelahian dan
kenakalan remaja, penyalah gunaan Narkotika dan miras, obat-obatan dan
lain sebagainya.
e. Post Power Syndrome

Stres akibat tidak dapat menerima kenyataan diri, dimungkinkan
terjadi kepada siapa saja. Seorang pegawai bisa stres setelah tidak lagi
menjadi pegawai, seorang pedagang/ petani bisa stres setelah tidak

mampu berdagang/ bertant.
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Begitu banyaknya masalah-masalah yang dihadapi oleh keluarga.
sehingga upaya untuk menciptakan suatu ketahanan keluarga juga
semakin berat. Ketahanan keluarga itu tidak datang dengan sendirinya,
tetapi harus diupayakan oleh suami dan istri. Cobaan dan ujian yang
datang harus dihadapi bersama dengan tabah penuh kesabaran, saling
pengertian dan saling memahami. Berbagai kesulitan, beraneka kesukaran
harus mampu dipecahkan bersama.

Maka dari itu ketahanan keluarga harus terus dipelihara dan

ditingkatkan. Dan salah satu sarand’atau media untuk mewujudkan ketahanan
keluarga adalah melalui peran serta Keluarga sakinah, dengan menempatkan

keluarga sesuai dengan fungsi-fungsinya.
B. Peran dan Fungsi Keluarga Sakinah

Membahas tentang peran_dan_fungsi\Keluarga Sakinah dapat kita
jelaskan bahwa Deperteman Agama’ telah.menjadikan Gerakan Keluarga
Sakinah sebagai program prioritas dan unggulan yang harus selalu

mendapatkan perhatian dan perlu terus diberdayakan.'*®

16 Lihat :
3 Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1997 tentang

Penyelenggaraan Pembinaan Kualitas Anak.

2. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nemor 3 tahun 1999 tentang
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah.

3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri, Nomor: 400/564/BANGDA, Perihal
Pelaksanaan Gerakan Keluarga Sakinah.

4.  Keputusan Direktur jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji,
Nomor I/71/1999 tentang Petunjuk Pelaksanan Gerakan Keluarga Sakinah.
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Keluarga sakinah mempunyai peran atau andil yang besar di dalam
membina ketahanan keluarga. yakni dengan mewujudkan program-program
yang telah dirumuskan oleh Pemerintah/ BP-4 ( Badan Penasehatan,
Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan). Sudah barang tentu berhasil dan
tidaknya bergantung dari kemauan baik keluarga itu sendiri di dalam ikut serta
secara patisipatif menciptakan ketahanan keluarga. Selain itu dorongan dari
instansi, lembaga terkait mutlak dipertukan.

Memberdayakan keluarga sakinah berarti menjalankan fungsi keluarga
sesuai dengan ciri, kriteria/ indikator keluarga |Sakinah dan tolok ukurnya
yang telah dibahas pada bab sebelumnya.“Hal ini diarahkan untuk mencapai
suatu tatanan keluarga yang mantap;dan berketahanan.

Sutarmadi mengatakan :

Keadaan keluarga sakinah/sekarang masih memerlukan perhauan agar

mampu memiliki berbagai keunggulan dari saat kesaat secara

bertahap, sehingga pada.é€ra_globalisasi, Indonesia 2020 sanggup
melaksanakan fungsi : Keluarga Sakinah, yaitu mampu menciptakan
berbagai kemampuan-kemampuan'( ketahanan-keluarga pen.)

Masih dalam pendapatnya beliau mengatakan :

Memberdayakan keluarga sakinah adalah upaya mengangkat keluarga

pada tingkatan yang lebih baik, yaitu satu tingkatan keluarga yang

sudah mampu melaksanakan fungsi keluarga, antara lain sebagai
wahana pendidikan utama dan pertama bagi anggota keluarga, tempat

persemaian generasi muda penerus perjuangan bangsa, penanaman
jiwa agama dan pelaksanaannya.147

1“7 Achmad Sutarmadi, Memberdayakan Keluarga Sakinah Menuju Indonesia 2020, BP-
4 bekerjasama dengan BKM Propinsi Jawa Timur, 1997, hal. 45.
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Sesuai dengan keberadaannya Gerakan keluarga sakinah mempunyai
bentuk organisasi yang secara hirarki saling berkesinambungan dan
bertanggung jawalb.l48 Untuk itu perlu adanya kerjasama dan konsolidasi antar
pengurus mulai dari tingkat Desa, kecamatan Kabupaten, Propinsi dan Pusat

Sesuai dengan keberadaannya keluarga sakinah mempunyai peran
yang besar di dalam membina ketahanan keluarga. yakni dengan mewujudkan
program-program yang telah dirumuskan oleh Pemerintah/ BP-4 ( Badan
Penasehatan, Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan). Sudah barang tentu
berhasii dan tidaknya tergantung dari kemauan baik keluarga itu sendiri di
dalam ikut serta secara patisipatip men€¢iptakan ketahanan keluarga. Selain itu

dorongan dar instansi, lembaga terkait mutlak diperlukan.

¥ Organisasi Gerakan Keluarga Sakinah dimulai dari paling atas :

1. Pembina Tingkat Pusat yaitu Menteri Agama RI'\dan Menteri Dalam Negeri RI.
Kelompok Kerja Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Tingkat Pusat adatah Dirjen Bimas Islam
dan Penyelenggaraan haji, Dirjen 'Pembangunan™ Daerahy Dirjen, Bimbaga I[slam, Dirjen
Pegembangan Masyarakat Desa, Asmenko Kesra dan=Taskin, Sekretaris Kantor Menteri
Pemberdayaan Perempuan, dan dibantu oleh Kelompok Kerja Teknis yang terdiri dari Pejabat
Eselon II sektor terkait dan sekretariat Kecil yang dijabat secara struktural oleh Direktorat Urusan
Agama Islam,

2. Pembina Gerakan Keluarga sakinah Tingkat Propinsi adalah Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Propinsi. Kelompok Kerja Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah tingkat Propinsi adalah
Kepala Kanwil Departemen Agama, Asda 1I, Kabid Sosbud Bappeda, Biro Binsos, Kantor
Pembangunan Masyarakat Desa Propinsi, BKKBN, Kabid Urais, Penais ( Sekarang Penamas ),
Pergurais ( Sekarang Mapenda ), Pendais ( Sekarang Pekapontren ), dan sekretariat kecil yang
dijabat secara sruktural oleh Bidang Urusan Agama Islam.

3. Pembina Gerakan Keluarga sakinah Tingkat Il adalah Bupati/ Walikotamadya KDH
Tingkat Il. Kelompok Kerja Pembinan Gerakan Keluarga Sakinah Tingkat [ adalah Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten/ Kotamadya, Asda !, kabid Sosbud, Biro binsos, Kantor
Pembangunan Masyarakat Desa Kabupaten/ Kotamadya, Kasi Urais, Penamas, Kasi haji,
Mapenda, Pekapontren, dan Sekretariat Kecil yang dijabat secara struktural oleh Seksi Urusan
Agama Islam.

4. Pembina Gerakan Keluarga Sakinah Tingkat Kecamatan adalah Camat. Dan Susunan
Satuan Tugas Gerakan Keluarga Sakinah Tingkat Kecamatan adalah Kepala KUA Kecamatan,
Kasi Pengembangan Masyarakat Desa, Penyuluh dan PPAI

5. Pembina Gerakan Keluarga Sakinah Tingkat Desa/ Kelurahan adalah Kepala Desa /
Lurah. Penggerak Gerakan Keluarga Sakinah Tingkat Desa/ Kelurahan adalah P3N, BP-4,
Penyuluh Desa/ Kelurahan, Ustadz, Kasi 1 LKMD, Ulama’, Kivai dan Tokoh Agama.
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Pembahasan Peran dan fungsi keluarga Sakinah di dalam membina
ketahanan keluarga, akan kita awali dengan meyajikan program-program

keluarga sakinah, dan fungsi-fungsi keluarga sejahtera (Sakinah).

1. Program Kerja Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah

Mengenai peran keluarga sakinah dapat kita ketahui dengan
melihat beberapa program kerja Pembinaan Keluarga Sakinah antara lain :
1). Pendidikan Agama dalam Keluarga.

a. Program ini pada prinsipnya-dilakukan oleh orangtua/ ayah ibu.
Tujuannya adalah untuk menanamkan, ‘mengamalkan dan menghayati
nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlaq mulia dalam kehidupan
sehari-hari dalam keluarga dan lingkungannya.

b. Dalam hal orang tua karena sesuatu tidak mampu melaksanakan tugas
tersebut, maka program yang dilaksanakan ialah menyelenggarakan
bimbingan agama secara.terpadu dalam. bentuk Kelompok Belajar
Agama ( Kejar Agama ). Maka untuk ini kelompok para ayah dan ibu
agar mampu melaksanakan tugas bimbingan agama dalam
keluarganya.

c. Apabila masih ada sebagian orang tua yang karena sesuatu hal tidak
mampu melaksanakan pola tersebut, yaitu dengan menyediakan ustadz
atau tenaga guru privat ngaji yakni : Tenaga Pembimbing yang datang

ke rumah-rumabh.
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2). Pendidikan Agama di Masyarakat

a.

Program ini pada prinsipnya mengupayakan peningkatan penanaman,
pengamalan dan penghayatan masyarakat terhadap nilai-nilai
keimanan, ketaqgwaan dan akhlaq mulia dalam kehidupan masyarakat
berbangsa dan bernegara.

Program ini dilaksanakan melalui peningkatan bimbingan keagamaan
di masyarakat melalui kelompok keluarga sakinah, kelompok
pengajian, kelompok majelis taklim, kelompok wirid, kelompok

yasinan dan tahlilan dan kelompok-kelompok keagamaan lainnya.

3). Peningkatan Pendidikan Agama Melalui Lembaga Pendidikan Formal

a. Program ini dilaksanakan “melalui upaya peningkatan pendidikan

formal di lembaga-lembaga pendidikan agama, pendidikan umum dan
kejuruan mulai dari tingkat/pra.sekolah.sampai‘perguruan tinggi.

Materi pendidikan difokuskan—pada /penanaman, pengamalan dan
penghayatan nilai-ntlat' keimanan dan-ketagwaan dan akhlaq mulia
dalam kehidupan peserta didik schari-hari di  sekolah dan

lingkungannya.

4). Kursus Calon Pengantin

a.

Pada umumnya fenomena yang nampak di masyarakat pedesaan
kepedulian calon pengantin untuk belajar tentang masalah keluarga
sebelum memasuki jenjang perkawinan masih tergolong sangat

rendah.
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b. Disini Letak tugas BP-4 sebagai badan penunjang sebagian tugas
Bimas Islam dan Penyelengaran Haji, untuk mengadakan kegiatan
peneschatan-penesehatan, penerangan-penerangan, dan kursus-kursus
tentang NTCR kepada calon mempelai saat akan/ sesudah
melangsungkan perkawinannya.

¢. Maka dari itu untuk memanfaatkan masa tunggu 10 hari sebelum
pelaksanaan perkawinan,'* diadakan Kursus Calon Pengantin. 50

d. Program ini dilaksanakan untuk memberikan bekal kepada calon
pengantin tentang pengetahuan berkeluarga dan reproduksi sehat agar
calon pengantin memiliki “kesiapan ‘pengetahuan, fisik dan mental
dalam mamasuki jenjang “perkawinan>untuk membentuk keluarga

sakinah, sehingga angka perselisihan dan perceraian dapat ditekan

untuk menuju ketahanan keluarga di.masa-masa-akan datang.

5). Peningkatan Kegiatan Konseling Keluarga
a. Tingginya angka Perselisihan mendorong meningkatnya angka
perceraian yang membuat ketahanan keluarga berantakan. hal seperti

inilah salah satu sumber timbulnya masalah-masalah sosial.

'* Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 tahun 1975, tentang Pelaksanaan

undang-Undang Nomor [ tahun 1974 tentang Perkawinan, telah dijelaskan pada Bab i
Pencatatan Perkawinan Pasal 1-2 yang berbunyi ;
(1). Setiap orang yang akan melangsungkan perkawinan memberitahukan kehendaknya
itu kepada Pegawai Pencatat Nikah ditempat perkawinan akan dilangsungkan.
(2). Pemberitahuan tersebut dalam ayat (1) dilakukan sekurang-kurangnya 10 hari kerja
sebelum perkawinan dilangsungkan.

1% program ini dilaksanakan oleh Penggerak Keluarga Sakinah di Tingkat Desa/

Kelurahan bekerja sama dengan Tim Pembina Gerakan keluarga Sakinah Tingkat kecamatan serta
Badan Penasehatan Pelestarian Perkawinan ( BP-4 ) di Kantor Urusan Agama Kecamatan.
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b. Perselisihan keluarga sulit diselesaikan dalam intern keluarga karena
sama-sama mempunyai argumentasi yang kuat. Sehingga diperlukan
pihak ketiga sebagai mediator untuk memecahkan masalahnya, yakni
seorang konselor.

c. Untuk kegiatan Konseling sudah dilaksanakan oleh BP-4 tingkat
kecamatan, tetapi untuk lebih memaksimalkan hasilnya perlu
kerjasama dan dukungan dari BP-4 Desa/ Kelurahan setempat.

6). Pembinan Remaja Usia Nikah

a. Masa remaja usia nikah adalah masa penuh gejolak dan tantangan.
Untuk itu perlu perhatian| ’khusus oleh-para orang tua, lingkungan,
masyarakat dan lembaga-lembaga perkawinan terkait. Akibat
pengaruh Globalisasi, budaya asing masuk dengan deras ke negara kita
sehingga remaja_usia‘nikah mudah‘jatuh ke lembahypergaulan bebas,
hubungan seks sebelum mikah.-péerkelahian pelajar, kriminalitas dan
lain sebagainya.

b. Untuk itu pembinaan remaja usia nikah diarahkan untuk memantapkan
benteng keimanan, ketagqwaan dan akhlaq mulia agar para remaja
memiliki sikap kesalehan, dan tidak melakukan prilaku menyimpang
yang bertentangan dengan kaidah agama dan norma-norma
masyarakat.

c. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan bekerjasama dengan Organisasi
siswa, Organisasi Remaja dan Pemuda, Remaja Masjid dan lain-

lainnya.
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d. Kegiatannya dapat berbentuk pelatihan, Ceramah, diskusi. Pesantren

Kilat, kursus keagamaan dan lain sebagainya.

7). Pemberdayaan Ekonomi Keluarga
a. Program ini dilaksanakan melalui peningkatan kegiatan ekonomi
kerakyatan seperti koperasi masjid, kelompok usaha produksi keluarga
sakinah, koperasi majlis taklim, dan upaya pemberdayaan ekonomi
keluarga lainnya.
b. Untuk memacu usaha ini, perlu-dikaitkan dengan pemberdayaan zakat,
infag dan shadaqah, melalui kerja sama dengan Badan Amil Zakat
( BAZ ) Lembaga Amil Zakat ( LAZ)."!
8). Peningkatan Gizi Keluarga
a. Program ini dilaksanakan dengan memberikan motivasi dan
bimbingan kepada keluarga.dan masyarakat melalui pendekatan agama
agar masyarakat lebih mementingkan gizi yang baik bagi remaja
puteri, calon pengantin, ibu hamil bayi dan batlita.
b. Untuk calon Pengantin difokuskan pada kesehatan Ibu dan anak,
imunisasi, pengetahuan tentang pentingnya iodium, dan perlunya

mengkonsumsi tablet zat besi

! Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 581 Tahun

1999, Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,
pada Bab I Ketentuan Umum Pasal | dijelaskan sebagai berikut :

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan :

1). Badan Amil zakat ( BAZ) adalah Organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas
mengumpulkan, mendistribustkan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan
ketentuan agama.

2). Lembaga Amil Zakat ( LAZ ) adalah Institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya
dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak di bidang
Dakwah, Pendidikan, Sosial dan Kemaslahatan umat Islam.
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9). Reprodukst Sehat
a. Program ini dilaksanakan dengan memberikan motivasi dan
bimbingan kepada keluarga dan masyarakat melalui pendekatan agama
agar masyarakat memperhatikan kesehatan ibu, bayi, anak balita dan
lingkungannya.
b. Dalam pelaksanaanannya program ini difokuskan pada imunisasi
catin, bayi dan ibu hamil, penanggulangan diare dan kesehatan

keluarga pada umumnya serta reproduksi sehat pada khususnya.

10). Sanitasi Lingkungan
a. program ini dilaksanakan-dengan memberikan motivasi bimbingan
dan bantuan untuk penyediaan, air bersih, jambanisasi dan sanitasi
lingkungan mastid, mushalla, kantor, tempat umum, dan dalam
keluarga melalui bahasa agama.
11). Penanggulangan Penyakit Menular seksual (-PMS ) dan HIV/ AIDS
a. Penanggulangan Penyakit Menular Scksual dan HIV AIDS
dilaksanakan dengan pendekatan moral keagamaan, bukan melalui
alat pencegahan ( kondomisasi ).
b. Bimbingan kehidupan keagamaan diberikan kepada orang yang
sudah terkena HIV/ AIDS agar berubah berperilaku positif.
- Kepada kelompok yang karena perilaku dan pekerjanannya
beresiko terkena penyakit menular dan HIV. AIDS agar segera
sadar dan memperbaiki dirinya menuju perbuatan dan pekerjaan

yang lebih aman dan sehat.
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- Kepada Masyarakat yang bersih Penyakit Menular dan HIV/
AIDS diberikan bimbingan dan motivasi agar mengetahui
bahaya penyebaran PMS dan HIV/AIDS serta upaya

penanggulangannya.

12). Pembinaan Pangan Halal

a. Masalah pangan halal akan menjadi masalah besar tatkala
masyarakat meragukan kehalalan suatu produk makanan dan
minuman yang dinyatakan halal oleh produsen maupun importirnya.,
Seperti kasus lemak babi, bumbu masak miwon beberapa waktu lalu.

b. Kehalalan suatu produk-pangan bukan hanya masalah tanggung
jawab kemasyarakatan, tetapijuga tanggung jawab keagamaan yakni
tanggung jawab kepada Allah SWT.

c. Untuk kegiatan tersebut Departemen Agama, Departemen
Kesehatan dan Majelis-Ulama_Indenesia, membentuk Tim terpadu
untuk pemeriksaan dan labelisasi pangan halal.

d. Untuk tingkat daerah sudah dikirim beberapa Buku-buku bacaan
tentang pedoman pangan halal. Dan untuk keperluan tersebut dapat
berhubungan dengan kepala Desa/ Kelurahan, P3N dan pejabat

atasannya.

13). Monitoring dan Evaluasi
a. Monitoring kegiatan dilakukan secara berjenjang, melalui laporan

hasil pelaksanaan kegiatan secara berjenjang dari tingkat Desa,
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Kecamatan, Kabupaten, Propinsi sampai tingkat Pusat setiap 4 bulan
sekali.

b. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui review tengah tahunan dan
akhir tahunan pada masing-masing tingkat administratif

pemerintahan tersebut.

14). Pengendalian
Pengendalian program Gerakan Keluarga Sakinah melalui pengawasan

melekat, pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakat,'*>

Dengan memperhatikan petunjuk— teknis Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah, dimungkinkan ‘masalah-masalah yang senantiasa menjadi
penghalang terbinanya suatu ketahanan keluarga dapat diminimalisir bahkan
dilenyapkan. Sesuai dengan| harapan -dan “cita-cita’ Kita bersama yakni
tercapainya keluarga, masyarakat bangsa-\dan ‘negara yang adil-makmur
bahagia sejahtera lahir dan batin sehat jasmani’ -/rohani dalam ridla dan

ampunan Allah Yang Maha Kuasa.
2. Fungsi Keluarga Sakinah

Pembangunan Keluarga sakinah mempunyai peranan ganda. Di satu
pihak keluarga harus mampu mengadakan penyesuaian fisik agar keluarga

tersebut tetap mampu melaksanakan kawajiban dan tanggung jawabnya

152 Lihat : Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 2003, Proyek

Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah Ditjen Bimbingan Masyarakat Islam Dar
Penyelenggaraan haji Jakarta, hal. 34-42
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sebagai pengayom seluruh anggota keluarganya. Pada pihak lain keluarga
sakinah harus mampu membina dan meningkatkan ketahanan keluarganya
karena harus selalu siap melakukan penyesuaian terhadap lingkungan baru di
sekitarnya yang terus bergolak. Lembaga keluarga harus tetap berada pada
posisi yang serasi, selaras dan seimbang yang dinamis.

Untuk dapat membina ketahanan keluarga diperlukan pemahaman
akan fungsi-fungsi keluarga antara lain sebagaimana yang dikemukakan oleh
Jalaluddin Rahmad : Bahwa fungsi keluarga itu ada tiga macam. Pertama
fungsi reproduksi, kedua fungsi Silaturrahmi; dan ketiga fungsi Psikologis
atau ketentraman.'>?

Masih dalam ulasan Jalaluddin bahwa kehidupan masyarakat
modern dewasa ini ketiga fungsi di‘atas nyaris-kehilangan maknanya. Fungsi
reproduksi yang semestinya keluarga—sebagail témpaty persemaian dan
pelembagaan nilai-nilai luhur. | T€lah_ berubah’‘menjadi pertumbuhan nol
(zero growth) karena pasangan keluarga sudah. tidak amenginginkan anak-anak
lagt dan hanya sekedar rekreast.

Fungsi shilaturrahmi atau fungsi kasih sayang, menurut Islam di
dalam membina ketahanan keluarga harus dikembangkan sikap yang
menunjukkan keinginan untuk melindungi pasangan kita, menyantuni,

mengasihi dan memelihara sepenuh hati. Namun pada masyarakat modern

'3 Jalaluddin Rahmat, “Pergeseran Makna Dan Fungsi Keluarga dalam Masyarakat

modern” , dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No. 207. Th. XVII. September 1989, hal. 3,
Kolom 1.
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fungsi kasih sayang ini hanya sebatas masalah seksual saja, begitu nafsu
sudah terpenuhi selesai sudah tugasnya.

Pada fungsi ketiga ketentraman juga mengalami pergeseran-
pergeseran nilai. Keluarga yang seharusnya berfungsi sebagai tempat
menyelesaikan masalah, malah berbalik karena keluarga timbul masalah.
Akhirnya terjadilah keretakan keluarga atau ( Broken Home )13

Berbeda halnya dengan Mahmoudin Dalam sebuah makalahnya ia
berpendapat : Menurut Islam Fungsi rumah tangga itu ada tiga. Pertama
fungsi kebahagiaan ( Sakinah/ |Happines )7 Kedua fungsi  biologis
( melahirkan/ sex intercourse ), dan ketiga fungsi-idiologis ( pendidikan )15

Fungsi kebahagiaan adalah suatu. sikap mental yang selalu siap
menghadapi segala kemungkinan. Dan dalam membina ketahanan keluarga
fungsi ini harus dapat dikembangkan ‘'melalui Jatihan yang-teratur. Dalam hal
ini Islam telah memberikan banyak-pelajaran. Misalnya dengan cara tekun
mengaji, beribadah shalat, rajin meémbaca Al Qut’an.

Fungsi biologis tidak dapat diwakilkan kepada siapapun dan
Islampun telah memberi tatacara, etika, adab yang sangat baik dalam

mengfungsikan hal ini. Yakni hubungan biologis harus diikat pada suatu

perkawinan yang syah, untuk mendapatkan keturunan yang salih dan salihah.

134 Jalaluddin, /bid, hal. 4-6.

13 Mahmouddin Sudin (makalah) pada seminar “Kehidupan Berkeluarga di Kota Besar

dan Pengaruhnya bagi Terwujudnya Keluarga Sejahtera Bahagia”, oleh BP-4  DKI Jakarta,
dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No. 141. 29 Februari 1984, hal. 33, Kolom !I.
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Fungsi pendidikan sebagai kunci pokok pembinaan ketahanan

keluarga. yakni semakin tinggi pendidikan anggota keluarga akan semakin

tinggi pula daya pikir dan penguasaan pemecahan masalah keluarga. Semakin

rendah pendidikan anggota keluarga akan semakin sempit wawasan berpikir

keluarga dan sulit mencari pemecahan masalah keluarga.

Menjalankan fungsi-fungsi keluarga sakinah berarti mengupayakan

pembinaan mencapai ketahanan keluarga. Adapun fungsi-fungsi  yang

dimaksud antara lain :

1.

2.

Keluarga adalah tempat istirahat sesudah kerja fisik mencari nafkah.
Keluarga tempat menumbuhkan rasa cifita kasih dan melestarikannya.
Keluarga sebagai tempat mendidik anak. Kedua orang tuanya sebagai
guru pertama dan utama dan anak’ sebagai murtd.

Keluarga tempat mendidik diri sendiritdatam bidang agama seperti shalat
berjamaah dan membaca Al Qur’an.

Keluarga sebagai tempat mendidik anak ‘dalam—beribadah, ketabahan,
kesabaran, akhlaq, pergaulan, bertutur kata, berpakaian dan lain-lain.
Keluarga tempat mendidik anak untuk berperangai yang baik, sopan
santun terhadap orang tua, guru dan sesamanya.

Keluarga tempat management perbenlanjaan untuk tidak boros.

Keluarga tempat mendidik anak-anak dalam menyelesaikan pertikaian

dengan asas musyawarah. '*®

136 Mujahid, MD , “Merawat Cinta Kasih*, dalam Nasehat Perkawinan dan Keluarga,

No. 189, Th. XV Maret 1988, hal. 39, kolom 1.
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Untuk meningkatkan dan membina ketahanan Keluarga,
disamping pemberdayaan gerakan Keluarga Sakinah, maka pemerintahpun
telah mengeluarkan PP Nomor 21 tahun 1994, Tentang Penyelenggaraan
Pembangunan Keluarga Sejahtera. Di sana telah ditetapkan delapan fungsi
keluarga yang harus dikembangkan dan dibina agar setiap rumah tangga
dapat mencapai ketahanan keluarga dan siap menghadapi segala perubahan-
perubahan dan tantangan-tantangan zaman.

Fungsi-fungsi keluarga yang mencerminkan kehidupan keluarga
sakinah untuk dapat dipedomani dan diamalkan sesuai dengan petunjuk yang
ada. Kedelapan fungsi-fungsi ity meliputi :

a. Fungsi Keagamaan
Faktor agama menjadi salah satu fungsi-keluarga yang sangat penting dan
mendasar yang harus dikembangkan dicdalam kehidupan keluarga. Agama
dapat menjadi bekal dan daya’tahan“untuk/membina anggota keluarga
menerapkan ajaran agama sebagai-sendi dasar.dantujuan hidup.

b. Fungsi Budaya
Fungsi budaya adalah fungsi yang memegang peranan dalam
mengembangkan budaya bangsa dalam keluarga dan anggotanya agar
tetap bermartabat menjadi bangsa yang mampu menjunjung tinggi nilai-
nilai ketimuran serta dapat menangkal budaya asing yang dapat memberi

pengaruh buruk terhadap kehidupan sebuah keluarga.
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Fungsi Kasih Sayang

Fungsi kasih sayang merupakan modal menciptakan hubungan yang
harmonis antar anggota keluarga. Disini tercipta interaksi yang sehat,
terbuka dan demokratis.

. Fungsi Perlindungan

Keluarga sebagai tempat berlabuh segala macam urusan rumah tangga.
Baik urusan fisik atau kebendaan dan urusan Psikis kejiwaan. Disini
keluarga berfungsi sebagai wahana curhat ( curahan hati ),

Fungsi Reproduksi

Keluarga sebagai fungsi reproduksi® perlu dibina agar tercapai jumlah
keluarga yang ideal. Sehat jasmani dan  rohaninya. Dengan lebih
mengedepankan segi kualitas dari pada kuantitas.

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan

Keluarga sebagai wahana pendidikan/dan tempat anak-anak tumbuh dan
berkembang. Maka iklim"keluarga' harus. diciptakan secara sehat dan
kondusif, agar proses regenerasi tidak terhambat.

. Fungsi Ekonomi

Di dalam keluarga harus diciptakan ketrampilan-ketrampilan dan
pekerjaan-pekerjaan yang dapat memberikan penghasilan untuk menopang
atau mencukupi kebutuhan-kebutuhan keluarga demi kelangsungan dan

perkembangan kehidupan keluarga. Sehingga terjadi balance atau

keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan.
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h. Fungsi Pelestarian Lingkungan
Fungsi pelestarian lingkungan sebagai wujud kepedulian keluarga untuk
turut serta menciptakan lingkungan yang sehat, indah, tertib aman dari
bencana alam."*’

Dengan demikian arti fungsi keluarga terhadap pencapalan suatu
ketahanan keluarga sangat penting dan dominan. Sejalan dengan program
gerakan keluarga sakinah, fungsi-fungsi keluarga sejahtera mutlak terus dibina
dan dimaksimalkan, Mengingat semakin derasnya gelombang informasi,
kemajuan Iptek dan kompleksnya masalah-masalah yang dihadapi keluarga,
pembangunan akan ketahanan keluarga sudah tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Pada akhimnya berhasil dan tidaknya pembinaan ketahanan
keluarga sangat tergantung kepada Kerja. keras/ keuletan, ketabahan semua
pihak. Baik keluarga sebagai,masyarakat-binaan dan peran.aktif BP-4 dalam
memberdayakan gerakan keluargagsakinah.

Maka dalam hal ini~dibutuhkankekompakan dan kebersamaan
langkah. Semua perbedaan pikiran, sikap serta pendapat antar berbagai pihak
harus dapat disinergikan pada satu titik kepentingan bersama-sama yakni
mewujudkan keluarga “ sakinah mawaddah warahmah “ sebagai cerminan

dari ketahanan rumah tangga/ keluarga.

'*" Buku Pegangan tentang Pembangunan Keluarga Sejahtera Sadar HIV, Cet V, Kantor

Menteri Negara Kependudukan/ Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Jakarta, 1997,
hal. 34.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah masalah ini dikaji dan dianalisis melalui pembahasan pada bab-

bab terdahulu, maka kesimpulan yang dapat disusun sebagai berikut :

1.

Konsep dasar keluarga sakinah menurut Islam ternyata telah banyak
dituangkan dalam ayat-ayat Al Qur’an dan Al hadis. Baik melalui ayat
yang langsung tersurat menunjuk’ arti_sakinah atau ayat-ayat yang tersirat
yang semakna dengannya. Dan dalam  hadis Nabipun telah banyak
diungkap pula sabda dan sunnah;sunnahnya mengenai pentingnya
perkawinan sebagai dasar pembentukan keluarga sakinah.

Atas dasar ayat-ayat Al Qur'an-dan Al hadiS-tersebut lalu dibangun
sebuah konsep Islami, oleh lembaga.Departemen Agama yang ditangani
oleh Badan Penaschatan, Pembinaan Dan-Pelestaria Perkawinan (BP-4)
yakni “Konsep Keluarga Sakinah“. Konsep ini kemudian melahirkan
sebuah pengertian yang menyatakan bahwa Keluarga Sakinah adalah
gerakan sosial relegius yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya baik material dan spiritual
secara layak, patut dan seimbang, diliputi suasana yang rukun damai,
bahagia sejahtera, harmonis antar anggota keluarga dan lingkungannya,
kasih sayang, seclaras, serasi serta mampu mewujudkan nilai-nilai

keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Upaya-upaya yang dibangun untuk membina dan mencapai suatu keluarga
sakinah adalah melalui perkawinan yang sah, sesuai dengan tuntunan
agama dan perundang-undangan yang berlaku. Disamping itu upaya yang
ditempuh ialah penanaman nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlaq
mulia melalui pendidikan agama dalam keluarga, masyarakat dan
pendidikan formal maupun pendikan non formal.

Upaya ini mengarah pada usaha pembinaan keluarga sakinah yang
menekankan pada aspek penanaman, pengamalan, penghayatan dan
pengembangan nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhiaq mulia dalam
seluruh sendi kehidupan keluarga muslim

Untuk kepentingan ini; setiap anggota keluarga harus mampu
mengupayakan diri semaksimal mungkin mencapai keluarga sakinah secara
bertahap, yang ciri-¢iri dan Kriterianya.telah dijelaskan‘oleh lembaga terkait
/ BP-4. Lembaga ini berperan-sebagaiunsur, pembantu (fasilitator) dan
unsur penggerak (Dinamisator)._dalam “hal “pembinaan dan pelestarian
perkawinan.

3. Pembinaan Keluarga Sakinah yang dimaksud di atas untuk menumbuhkan
Peran keluarga sakinah dalam membina ketahanan keluarga. Hal ini
bertujuan untuk membentengi dampak negatif perkembangan Iptek,
sehingga keluarga dan masyarakat secara keseluruhan dapat memiliki
ketahanan keluarga yang kokoh dalam menghadapi era modern atau era
globalisasi, dan berbagai pengaruh negatif masuknya budaya asing yang
dapat menggerogoti nilai-nilai agung keimanan dan ketaqwaan serta nilai-

nilai-nilai luhur akhlagq yang mulia.
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Peran keluarga sakinah dalam membina ketahanan keluarga dapat
dijelaskan melului program-program keluarga sakinah dan fungsi-
fungsinya. Hal ini bararti keluarga sakinah dapat menjadi cerminan dan
contoh bagi keluarga-keluarga yang lain dalam rangka membangun suatu
ketahanan keluarga yang kokoh, kuat dan tangguh menghadapi goncangan-
goncangan atau krisis yang menghantam biduk mahligai rumah tangga.
Dengan tujuan khusus tercapainya ketahanan keluarga yang sanggup
memenuhi seluruh aspek-aspek kebutuhan hidup manusia, serta mampu
mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera, materiil, spirituil dunia

dan akhirat.

B. Saran-saran

1.

Kepada setiap anggota keluarga mustim harus menjadi contoh atau tauladan
bagi anggota keluarga yang lainsuntuk mampu mewujudkan suatu keluarga
sakinah, mawaddah dan warahmah.-sesuai-dengan tuntunan Allah SWT dan
Sunah-sunah Nabi.

Kepada lembaga terkait { BP-4 ) untuk lebih meningkatkan etos kerjanya
dengan cara lebih pro aktif mengadakan bimbingan dan penyuluhan yang
berkaitan dengan usaha-usaha pembinaan, pelestarian perkawinan.

Kepada generasi muda/ remaja muslim untuk lebih meningkatkan
belajarnya dengan menggali hikmah-hikmah yang terkandung dalam Al
Qur’an dan Al Hadi$, memahami, merenungi dan mengamalkan kedalam
kehidupan sehari-hari, dengan berlandaskan pada sebuah ungkapan di

pundak pemudalah urusan suatu umat dan kehidupannya.
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C. Penutup

Sebagai catatan dart penulis perihal kajian tematik menurut Islam
tentang konsep keluarga sakinah dalam membina ketahanan rumah tangga/
keluarga, sesuai dengan ayat-ayat Al Qur’an dan Al Hadi$ dapat dimaknai
bahwa; keluarga sakinah ialah keluarga Qur’ani yang selalu taat menjalankan
sunah-sunnah nabi, mampu menjaga keseimbangan kehidupan duniawi dan
ukhrawi dalam suasana rumah tangga yang islami.

Sekecil atau setipis apapun temuan penulis mudah-mudahan dapat
dipakai sebagai pelengkap dari tulisan-tulisan tentang keluarga sakinah yang
telah diterbitkan oleh Badan Penasehatan, - Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan { BP-4 ) Departemen Agama Republik Indonesia.

Atas karunia dan hidayah Allah SWT, segala puja dan puji syukur
dipanjatkan kepadaNya. |Seraya, / berdo’a ‘semoga /tulisan tesis ini dapat
membawa kemaslahatan untuk semua pihak \menuju tercapainya keluarga
sakinah yang dapat membina terwujudnya Ketahanan) keluarga, masyarakat

bangsa dan negara. Amin ya rabbal ‘alamin.
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